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The purpose of this study was to determine the development of micro, 
small and medium before and after receiving a BMT Jannah Murabahah 
financing Pucung Sragen. 
This research is a quantitative research method is simple ramdom side. 
The population in this study are all micro small and medium eterprises that use of 
Murabahah financing at BMT Jannah Pucung Sragen. Techniques of analysis in 
this study is a different test or One Sample t-test. As for the data with SPSS for 
windows release 20. 
Results of research on venture capital before financing p-value (sig) 0.000 
<0.05 and 7.674 t count> t-table 1.9896, after financing capital p-value (sig) 
0.000 <0.05 and 8.339 t-test > t-table 1.9896, the sales turnover before financing 
p-value (sig) 0.000 <0.05 and 12.970 t count> t-table 1.9896, turnover after 
financing p-value (sig) 0.000 <0.05 and 14.517 t count> t-table 1.9896, the 
amount of labor before financing p-value (sig) 0.000 <0.05 and 17.204 t count> t-
table 1.9896, the amount of labor after p-value financing (sig) 0.000 <0.05 and 
23.506 t count> t-table 1.9896, that is to say H1 : be accepted and Ho : rejected 











Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan usaha mikro 
kecil dan menengah sebelum dan sesudah menerima pembiayaan murabahah pada 
BMT Jannah Pucung Sragen. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, metode penelitian ini 
adalah metode simple random samping. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang menggunakan pembiayaan 
murabahah di BMT Jannah Pucung Sragen. Teknik analisis pada penelitian ini 
adalah uji satu sampel atau one sample t-test. Sedangkan untuk olah data dengan 
menggunakan program SPSS for Windows Release 20. 
Hasil penelitian pada modal usaha sebelum pembiayaan p-value (sig) 
0,000 < 0,05 dan t-hitung 7,674 > t-tabel 1,9896, modal sesudah pembiayaan p-
value (sig) 0,000 < 0,05 dan t-hitung 8,339 > t-tabel 1,9896, omset penjualan 
sebelum pembiayaan p-value (sig) 0,000 < 0,05 dan t-hitung 12,970 > t-tabel 
1,9896, omset sesudah pembiayaan p-value (sig) 0,000 < 0,05 dan t-hitung 14,517 
> t-tabel 1,9896, jumlah tenaga kerja sebelum pembiayaan p-value (sig) 0,000 < 
0,05 dan t-hitung 17,204 > t-tabel 1,9896, jumlah tenaga kerja sesudah 
pembiayaan p-value (sig) 0,000 < 0,05 dan t-hitung 23,506 > t-tabel 1,9896, 
artinya H1 : diterima dan Ho : ditolak 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah bisnis berskala kecil 
yang mampu memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan perekonomian 
Indonesia. Ketika terjadi krisis ekonomi pada tahun 1998 dan tahun 2008, usaha 
mikro kecil dan menengah yang relatif mampu bertahan dibandingkan perusahaan 
besar (Manurung, 2008:2). Alasan UMKM dapat bertahan karena mayoritas usaha 
berskala kecil tidak terlalu tergantung pada modal besar, sebagian besar UMKM 
di Indonesia menggunakan modal sendiri untuk membuka usahanya dan 
berorientasi ekspor. 
Pertumbuhan ekonomi terhadap kontribusi UMKM di Indonesia dapat dilihat 
dalam Produk Domestik Bruto (PDB) sebagai berikut : 
Tabel 1.1 
Kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
Tahun UMKM / % Usaha Besar / % 
2010 56,22 43,78 
2011 58,05 41,95 
2012 59,08 40,92 
2013 60,34 39,66 
    Sumber : Kementrian Koperasi dan Usaha kecil dan Menengah 
Sejak tahun 2010 sampai 2013, kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik 
Bruto (PDB) Nasional pada tahun 2013 sebesar 60,34% lebih besar dari kontribusi 
usaha besar yaitu sebesar 39,66%. Hal tersebut memperlihatkan bahwa UMKM 
berpengaruh besar terhadap perekonomian Indonesia. 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) selain berpengaruh terhadap 
perekonomian Indonesia,UMKM juga mampu menyerap banyak tenaga kerja 
dalam skala besar, sehingga dapat mengurangi tingkat pengangguran. Hal ini 
dapat dilihat dalam tabel 1.2 sebagai berikut : 
Tabel 1.2 
Tenaga Kerja dan Pangsa UMKM serta Usaha Besar Tahun 2010-2013 
Tahun 
Usaha Mikro dan Kecil Usaha besar dan sedang 
Jumlah (orang) Pangsa (%) Jumlah (Orang) Pangsa (%) 
2010 6.447.260 58.89 4.501.145 41.11 
2011 8.274.635 64.12 4.629.369 35.88 
2012 9.131.288 64.94 4.928.839 35.06 
2013 9.734.111 68.95 4.382.908 31.05 
Sumber : Badan Pusat Statistik 
Penyerapan tenaga kerja memperlihatkan kenaikan dari 6.447.260 tenaga 
kerja pada tahun 2010 menjadi 9.734.111 tenaga kerja pada tahun 2013. Hal ini 
menunjukkan bahwa UMKM mampu menciptakan lapangan pekerjaan yang 
selanjutnya dapat mengurangi pengangguran, jumlah kemiskinan, pemerataan 
distribusi pendapatan, dan pembangunan ekonomi di daerah. Rata – rata per 
tahun, UMKM dapat memberikan peluang pekerjaan bagi 8.396.823 orang atau 
64,23% dari seluruh jumlah pelaku usaha di Indonesia. 
Pada saat ini perkembangan UMKM masih dilanda sebagai hambatan dan 
tantangan dalam menghadapi dunia usaha yang semakin ketat. Namun demikian 
dengan berbagai keterbatasan yang ada, UMKM masih diharapkan mampu 
menjadi andalan perekonomian Indonesia. UMKM berperan sebagai salah satu 
sumber penting dalam meningkatkan sumber pendapatan dan memperluas 
kesempatan kerja bagi masyarakat. Hambatan dan rintangan yang di hadapi para 
pelaku pengusaha UMKM dalam meningkatkan kemampuan usaha sangat 
kompleks dan meliputi berbagai aspek. 
Hambatan UMKM yang di hadapi salah satu dengan yang lain saling 
berkaitan antara lain: kurangnya permodalan baik jumlah maupun sumbernya, 
kurangnya kemampuan manajerial dan keterampilan beroperasi serta lemahnya 
organisasi dan terbatasnya pemasaran. Disamping hal-hal tersebut, juga terdapat 
persaingan yang kurang sehat dan desakan ekonomi sehingga mengakibatkan 
ruang lingkup usaha menjadi terbatas. Salah satu sektor alternatife untuk 
mengatasi keterbatasan tersebut adalah perlu adanya lembaga keuangan mikro 
yang mampu menyediakan pembiayaan tanpa memberatkan UMKM. 
Lembaga keuangan mikro dapat didefinisikan sebagai penyedia berbagai 
bentuk pelayanan keuangan bagi individu, keluarga berpenghasilan rendah, 
maupun usaha mikro, kecil dan menengah yang sedang berkembang. Lembaga 
keuangan mikro merupakan lembaga yang melakukan kegiatan penyedia jasa 
keuangan kepada pengusaha kecil dan mikro serta masyarakat berpenghasilan 
rendah yang tidak terlayani oleh keuangan formal dan yang telah berorientasi 
pasar untuk tujuan bisnis (Rudjito, 2003:42). 
Lembaga keuangan mikro dibedakan menjadi dua, yaitu lembaga keuangan 
konvensional dan lembaga keuangan syariah. Pelayanan keuangan konvensional 
dapat ditemukan antara lain pada lembaga keuangan bank yang menggunakan 
system bunga, sedangkan pelayanan keuangan syariah berlaku prinsip-prinsip 
syariah Islam yang dapat ditemukan antara lain pada Bank Syariah, Asuransi 
Syariah, dan Koperasi Syariah yang merupakan usaha pengumpulan dan 
penyaluran dana dengan landasan syariah (Heri Sudarsono, 2005:96).  
Dalam pandangan Islam, bunga dianggap sebagai riba dan Islam melarang 
praktik riba dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini yang melandasi pelaku UMKM 
untuk beralih ke lembaga keuangan syariah. Beralihnya UMKM terhadap lembaga 
keuangan mikro syariah karena dilandaskan pada keinginan mereka untuk 
menjalankan perekonomian sesuai dengan prinsip islam. Lembaga keuangan 
syariah berfungsi sebagai lembaga keuangan yang mampu menjadi solusi yang 
tepat dalam pembiayaan untuk peningkatan usaha, mudah diakses bagi UMKM, 
dan mengantarkan masyarakat khususnya UMKM terhindar dari sistem bunga 
yang diterapkan pada lembaga konvensional.  
Salah satu lembaga keuangan mikro syariah yang berorientasi sebagai 
lembaga sosial keagamaan adalah Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS). 
Kehadiran KJKS sebagai pendatang baru dalam dunia pemberdayaan masyarakat 
khususnya pelaku UMKM melalui sistem simpan pinjam syariah merupakan 
alternatif yang lebih inovatif dalam jasa keuangan. Prinsip – prinsip syariah 
berdasarkan bagi hasil digunakan dalam kegiatan usaha pinjaman di KJKS. 
Lembaga keuangan mikro yang berbadan hukum KJKS salah satunya adalah 
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT). 
BMT memiliki badan hukum koperasi, secara otomatis dibawah pembinaan 
Depatermen Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah. BMT diatur secara khusus 
dengan Keputusan Mentri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah No. 
91/Kep/M.KUM/IX/2004 tentang petunjuk pelaksanaan kegiatan usaha koperasi 
jasa keuangan syariah (Muhammad Ridwan, 2004:31). Baitul Maal Wat Tamwil 
(BMT) sesuai dengan namanya terdiri dari dua fungsi utama, yaitu : Baitul Maal 
(rumah harta), menerima titipan dana zakat, infak, dan sedekah serta 
mengoptimalkan distribusinya sesuai dengan peraturan dan amanahnya. 
Sedangkan Baitul Wat Tamwil (rumah pengembangan harta), melakukan 
kegiatan pengembangan usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan 
ekonomi pengusaha mikro dan kecil dengan antara lain mendorong kegiatan 
menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonomi. Lembaga keuangan 
mikro syariah dalam hal ini BMT memiliki potensi pengembangan cukup besar 
dengan adanya kebutuhan masyarakat dan dukungan kebijakan pengembangan 
yang kuat (Muhammad Ridwan, 2004:126). 
Perlunya keterlibatan lembaga keuangan perbankan, nonbank dan koperasi 
dalam upaya pengembangan usaha mikro kecil dan menengah didasarkan pada 
upaya memperbesar akses usaha mikro kecil dan menengah terhadap sumber-
sumber pembiayaan bagi usahanya. Seiring dengan peningkatan akses terhadap 
sumber-sumber pembiayaan dengan pola syariah maka BMT diharus 
memenuhinya secara konsisten. Pembiayaan merupakan salah satu layanan BMT, 
yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak – 
pihak yang merupakan defisit unit. 
Menurut sifat penggunaanya, pembiayaan dapat dibagi menjadi dua yaitu 
pembiayaan konsumtif, dan pembiayaan produktif. Pembiayaan konsumtif 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi sedangkan pembiayaan 
produktif digunakan untuk pembiayaan modal kerja maupun investasi (Syafi’i 
Antonio, 2001:160). Pembiayaan di BMT dapat diklasifikasikan dalam empat 
kategori umum, yaitu prinsip bagi hasil (syirkah), prinsip jual beli (tijarah), 
prinsip sewa (ijarah), dan prinsip sewa. Prinsip jual beli (tijarah) dalam QS. 
Fathir: 29 mengatakan bahwa “mereka mengharapkan tijarah (perdagangan) 
yang tidak akan rugi”. 
Prinsip tijarah untuk produk pembiayaan di BMT adalah pembiayaan yang 
sering dipergunakan dalam membantu pembiayaan UMKM. Prinsip tijarah dapat 
dioperasikan dalam BMT dengan akad murabahah. Hal ini dapat dilihat dalam 
tabel 1.3 tentang pembiayaan yang dipergunakan dalam BMT Jannah sebagai 
berikut: 
Tabel 1.3 
Pembiayaan Tahun 2011 – 2015 (Dalam juta rupiah) 
Akad 2011 2012 2013 2014 2015 
Mudharabah 10.229 12.023 13.625 14.354 14.906 
Musyarakah 18.209 27.667 39.874 49.387 54.033 
Murabahah 56.365 88.004 110.565 117.371 117.777 
Ijarah 2.341 7.345 10.481 11.620 11.561 
Qardh 4.731 12.090 8.995 5.965 4.938 
   Sumber : BMT Jannah 
Tabel diatas menunjukkan bahwa UMKM banyak memilih pembiayaan 
murabahah di bandingkan pembiayaan lain. Karakteristik murabahah yang pasti 
dalam besaran angsuran dan margin juga melahirkan persepsi bahwa penggunaan 
akad murabahah dapat mengurangi tingkat resiko pembiayaan. Secara fiqh, 
memang tidak ada pengaturan portofolio produk pada lembaga keuangan syariah. 
Kemudian, secara kelembagaan pilihan atas penyaluran murabahah dibandingkan 
pembiayaan jenis lain adalah pilihan menarik, menguntungkan dan mengandung 
resiko paling kecil sehingga nasabah banyak memilih pembiayaan murabahah 
dibandingkan pembiayaan lain. 
Nasabah BMT Jannah adalah pedagang-pedagang pasar pucung sragen. 
Nasabah memilih BMT Jannah, karena BMT Jannah mampu membantu 
mengatasi permasalahan permodalan melalui pembiayaan murabahah. 
Pembiayaan murabahah banyak dipilih nasabah BMT Jannah, karena akad yang 
sesuai dengan pedagang dan angsuran tidak memberatkan. Berbeda dengan bank 
konvensional yang meminjamkan modal usaha dengan bunga yang tinggi. 
Pembiayaan murabahah di BMT Jannah dapat membantu mengatasi permodalan 
sehingga nantinya UMKM dapat berkembang. 
Adanya UMKM di Indonesia, maka perkembangan UMKM menjadi sangat 
penting. Dengan adanya pembiayaan murabahah yang disediakan BMT, 
diharapkan UMKM dapat berkembang. Perkembangan UMKM dapat dilihat dari 
adanya perbedaan sebelum dan sesudah menggunakan pembiayaan. Apabila ada 
perkembangan UMKM sesudah menggunakan pembiayaan berarti penggunaan 
pembiayaan tersebut berhasil. Apabila sesudah penggunaan pembiayaan tidak 
terjadi perkembangan berarti pembiayaan tersebut belum berhasil. 
Purdi E. Chandra (2000:121) mengatakan bahwa, “Perkembangan usaha 
merupakan suatu keadaan terjadinya peningkatan omset penjualan”. 
Perkembangan UMKM dapat diukur dari modal usaha, jumlah omset penjualan, 
dan jumlah tenaga kerja. Suatu usaha dapat dikatakan berkembang apabila modal 
yang di keluarkan banyak dan usaha yang dijalaninya lancar dan omset penjualan 
naik, ketika omset penjualan naik mengalami kenaikan berarti jumlah pelanggan 
juga bertambah. Ketika jumlah pelanggan bertambah pihak UMKM akan 
menambah jumlah tenaga kerja untuk melayani pelanggan. 
Menurut penelitian Henita Sahany tentang Pengaruh Pembiayaan Murabahah 
dan Mudharabah Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM) BMT El Syifa Ciganjur (2015) mengatakan berdasarkan hasil 
pengolahan data menunjukkan bahwa pembiayaan Murabahah mempunyai 
pengaruh positif terhadap perkembangan UMKM nasabah BMT El Syifa. 
Ridwan Widagdo tentang Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan 
Musyarakah terhadap Perkembangan Usaha Mikro di BMT Gunung Jati, 
menunjukkan bahwa variabel pembiayaan murabahah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perkembangan usaha mikro, variable pembiayaan musyarakah 
tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap perkembangan usaha 
mikro dan secara simultan variabel pembiayaan murabahah dan musyarakah 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan usaha mikro. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka muncul 
ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian ilmiah dengan judul : 
“Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah Sebelum dan Sesudah 
Menerima Pembiayaan Murabahah Pada BMT Jannah Pucung Sragen”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah yaitu sebagai berikut : 
1. Pemasok jumlah produk domestik bruto tertinggi adalah para UMKM yang 
berarti pemenuhan-pemenuhan UMKM menjadi hal yang patut diperhatikan 
dan BMT menjadi salah satu solusinya. 
2. Masih rendahnya akses modal untuk membuka usaha. 
3. Pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang banyak diminati dan 
pelakunya para UMKM. 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan identikasi masalah, penelitian perlu batasan masalah yang 
menjadi ruang lingkup dalam penelitian ini. Penelitian ini difokuskan 
perkembangan UMKM sebelum dan sesudah menerima pembiayaan murabahah 
pada BMT Jannah Pucung, Sragen. 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah 
yaitu : 
1. Bagaimana perbedaan modal usaha sebelum dan sesudah menggunakan 
pembiayaan murabahah pada BMT Jannah? 
2. Bagaimana perbedaan omset penjualan sebelum dan sesudah menggunakan 
pembiayaan murabahah pada BMT Jannah? 
3. Bagaimana perbedaan jumlah tenaga kerja sebelum dan sesudah 
menggunakan pembiayaan murabahah pada BMT Jannah? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan peneliti adalah : 
1. Untuk Mengetahui modal usaha sebelum dan sesudah menggunakan 
pembiayaan murabahah pada BMT Janna. 
2. Untuk mengetahui omset penjualan sebelum dan sesudah menggunakan 
pembiayaan murabahah pada BMT Jannah. 
3. Untuk mengetahi jumlah tenaga kerja sebelum dan sesudah menggunakan 
pembiayaan murabahah pada BMT Jannah. 
1.6 Manfaat Peneliti 
1. Bagi Akademisi 
a. Penelitian ini memberikan sumbangan keilmuan yang bermanfaat bagi dunia 
pendidikan. 
b. Penelitian yang berkaitan dengan lembaga keuangan mikro syariah yaitu 
tentang pengaruh pembiayaan murabahah terhadap perkembangan UMKM. 
2. Bagi Praktisi 
a. Bagi Mahasiswa 
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan terkait dengan masalah lembaga 
keuangan mikro syariah, yaitu tentang pengaruh pembiayaan musyarakah 
terhadap pengembangan usaha kecil dan menengan. 
b. Bagi Peneliti 
Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
memperkaya khasanah pustaka bagi ilmu – ilmu sosial terutama ilmu 
perbankan syariah. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam penelitian ini, pembahasan dan penyajian hasil penelitian akan disusun 
dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bagian pendahuluan yang memuat latar belakang penulisan skripsi ini yang 
menjelaskan mengenai pentingnya penelitian dilakukan. Kemudian membahas 
mengenai rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika peneliti. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Sebagai pengantar dalam landasan teori maka dalam bab ini membahas tentang 
pengertian UMKM secara umum, pengertian BMT, pengertian Murabahah. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Pada bab ini akan diuraikan mengenai  Jenis peneitian, Lokasi dan Waktu 
penelitian, Populasi dan Sampel, Data dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan 
Data, variabel Penelitian, Definisi Operasional Variabel, Instrumen Penelitian dan 
Teknik Analisis Data. 
BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Pada Bab ini akan diuraikan mengenai Gambaran Umum Penelitian, Pengujian 




BAB V : PENUTUP 
Pada Bab ini akan diuraikan mengenai Kesimpulan yang diperoleh dari hasil 
penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran-saran yang perlu untuk diajukan 









































2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
1. Definisi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
Keberadaan usaha mikro, kecil dan menengah dalam perekonomian Indonesia 
memiliki sumbangan yang sangat positif, diantaranya dalam menciptakan 
lapangan kerja, menyediakan barang dan jasa, serta pemerataan usaha untuk 
mendistribusikan pendapatan nasional. Posisi UMKM dalam pembangunan 
ekonomi nasional menjadi sangat penting, karena selama krisis yang melanda 
Indonesia terbukti hanya UMKM yang dapat bertahan dalam krisis tersebut.  
Dalam perekonomian Indonesia UMKM merupakan kelompok usaha yang 
memiliki jumlah paling besar dan terbukti tahan terhadap berbagai macam 
goncangan krisis ekonomi. Berdasarkan Undang – Undang 20 Tahun 2008 
tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) ada beberapa kriteria yang 
dipergunakan untuk mendefinisikan pengertian dan kriteria Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah. Pengertian UMKM tersebut adalah (Depkop.2011) : 
a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik perorangan atau badan usaha 
orang perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro yaitu usaha yang 
memiliki asset maksimal Rp. 50 juta dan memiliki omset penjualan maksimal 
Rp. 300 juta. 
b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah 
atau usaha besar yang usahanya memiliki asset lebih dari Rp. 50 juta sampai 
dengan Rp. 500 juta dan memiliki omset pemjualan lebih dari Rp. 300 juta 
sampai dengan Rp. 2,5 Milyar. 
c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha 
Besar yang memiliki asset lebih dari Rp. 500 juta sampai dengan Rp. 10 
milyar dan memiliki omset penjualan lebih dari Rp. 2,5 milyar sampai Rp. 50 
Milyar. 
Berdasarkan definisi di atas maka Usaha Mikro, Kecil dan Menengah adalah 
suatu bentuk usaha yang mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan 
pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, dan dapat berperan dalam 
proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong 
pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional. 
2. Peran Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
Undang – undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah dalam pasal 3 disebutkan bahwa Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
bertujuan menumbuhkan dan mengembangkan usahanya dalam rangka 
membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang 
berkeadilan. Dalam artian UMKM berperan dalam pembangunan perekonomian 
nasional melalui kontribusi terhadap PDB, penciptaan lapangan pekerjaan, dan 
penyerapan tenaga kerja. 
Menurut Glen Glenardi (2002 : 290) kemampuan UMKM dalam menghadapi 
krisis dan pembangunan perekonomian nasional disebabkan oleh : 
a. Sektor Mikro dapat dikembangkan hampir disemua sektor usaha dan tersebar 
di seluruh wilayah Indonesia. 
b. Karena sifat penyebarannya yang sangat luas (baik sektor usaha dan 
wilayahnya) sektor mikro juga sangat berperan dalam pemerataan 
kesempatan kerja. 
c. UMKM termasuk usaha – usaha anggota koperasi yang pada umumnya 
fleksibel. UMKM dengan skala usaha yang tidak besar, kesederhanaan 
spesifikasi dan teknologi yang digunkanan dapat lebih mudah menyesuaikan 
dengan perubahan atau perkembangan yang terjadi. 
d. Produk – produk yang dihasilkan sebagian besar merupakan produk yang 
berkaitan langsung dengan kebutuhan primer masyarakat. 
e. UMKM lebih sesuai dan dekat dengan kehidupan pada tingkat bawah 






3. Karakteristik UMKM 
UMKM memiliki karakteristik yang membedakan usaha mikro, usaha kecil, 
dan usaha menengah sebagai berikut (Dessy, 2009) : 
a. Usaha Mikro 
Berikut ciri – ciri usaha mikro : 
1) Jenis barang atau komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu – waktu 
dapat terganti. 
2) Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu – waktu dapat pindah 
tempat. 
3) Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekalipun, dan tidak 
memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha. 
4) Sumber daya manusianya (pengusahanya) belum memiliki jiwa usaha yang 
memadai. 
5) Umumnya belum akses kepada perbankan namun sebagian dari mereka sudah 
akses ke lembaga keuangan non bank. 
6) Tingkat pendidikan rata – rata relatif sangat rendah. 
7) Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas lainnya 
termasuk NPWP. 
b. Usaha Kecil 
Berikut ciri – ciri usaha kecil : 
1) Jenis barang atau komoditi yang diusahakan umumnya sudah tetap tidak 
gampang berubah. 
2) Lokasi atau tempat usahanya umunya sudah menetap tidak berpindah – 
pindah. 
3) Pada umumnya sudah melakukan administrasi keuangan walau masih 
sederhana, keuangan perusahaan sudah mulai dipisahkan dengan keuangan 
keluarga, sudah membuat neraaca usaha. 
4) Sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas lainnya termasuk NPWP. 
5) Sumber daya manusianya (pengusaha) memiliki pengalaman dalam 
berwirausaha. 
6) Sebagian sudah akses ke perbankan dalam hal keperluan modal. 
7) Sebagian besar belum mendapatkan menejemen usahanya dengan baik seperti 
bussines planning. 
c. Usaha Menengah 
Berikut ciri – ciri usaha menengah : 
1) Pada umumnya telah memiliki menejemen dan organisasi yang lebih baik, 
lebih teratur, bahkan lebih modern, dengan pembagian tugas yang jelas antara 
lain : bagian keuangan, bagian pemasaran, dan bagian produksi. 
2) Telah melakukan menejemen keuangan dengan menerapkan system akutansi 
dengan teratur, sehingga memudahkan untuk auditing dan penilaian atau 
pemeriksaan termasuk perbankan. 
3) Telah melakukan aturan atau pengelolaan dan organisasi perburuhan, telah 
ada jamsostek, pemeliharaan kesehatan. 
4) Sudah memiliki segala persyaratan legalitas antara lain : izin tetangga, izin 
usaha, izin tempat, NPWP, upaya pengelolaan lingkungan. 
5) Sudah akses kepada sumber – sumber pendanaan perbankan. 
6) Pada umumnya sudah memiliki sumber daya manusia yang terlatih dan 
terdidik. 
4. Keunggulan dan kelemahan UMKM 
Beberapa keunggulan yang dimiliki oleh UMKM dibandingkan dengan usaha 
besar antara lain (Titik Sartika 2002 : 20) : 
a. Inovasi dalam teknologi yang dengan mudah terjadi dalam pengembangan 
produk. 
b. Hubungan kemanusiaan yang akrab di dalam usaha kecil. 
c. Fleksibilitas dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap kondisi pasar yang 
berubah dengan cepat dibandingkan dengan perusahaan berskala besar yang 
pada umumnya birokratis. 
d. Terdapat dinamisme manajerial dan peranan kewirausahaan. 
Sedangkan kelemahan yang dimiliki UMKM adalah : 
a) Kesulitan pemasaran 
Salah satu aspek permasalahan yang dihadapi oleh pengusaha UMKM adalah 
tekanan – tekanan persaingan di pasar domestik. 
b) Keterbatasan finansial 
UMKM di Indonesia menghadapi dua masalah utama dalam aspek finansial 
antara lain : modal (baik modal awal maupun modal kerja) dan finansial 
jangka panjang untuk investasi yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan 
output jangka panjang. 
 
c) Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) 
Keterbatasan sumber daya manusia juga merupakan salah satu kendala serius 
bagi UMKM di Indonesia, terutama dalam aspek-aspek kewirausahaan, 
manejemen, teknik produksi, pengembangan produk, kontrol kualitas, 
akuntasi, mesin-mesin, organisasi, pemprosesan data, teknik pemasaran, dan 
penelitian pasar. Semua keahlian tersebut sangat diperlukan untuk 
mempertahankan atau memperbaiki kualitas produk, meningkatkan efisiensi, 
dan produktifitas dalam produksi, memperluas pangsa pasar dan menembus 
pasar baru. 
d) Masalah bahan baku 
Keterbatasan bahan baku dan input – input sering menjadi salah satu masalah 
serius bagi pertumbuhan output dan kelangsungan produksi bagi UMKM di 
Indonesia terutama selama masa krisis. 
e) Keterbatasan Teknologi 
Berbeda dengan negara-negara maju, UMKM di Indonesia umumnya masih 
menggunakan teknolgi tradisional dalam mesin-mesin tua atau alat-alat 
produksi yang sifatnya manual. Keterbatasan teknologi ini tidak hanya 
membuat rendaknya jumlah produksi dan efisiensi di dalam proses produksi, 
tetapi juga rendahnya kualitas produk yang dibuat serta kesanggupan bagi 
UMKM di Indonesia untuk dapat bersaing di pasar global. Keterbatasan 
produksi disebabkan oleh banyak faktor seperti keterbatasan modal investasi 
untuk membeli mesin-mesin baru, keterbatasan informasi mengenai 
perkembangan teknologi, dan keterbatasan sumber daya manusia yang dapat 
mengoperasikan mesin-mesin baru. 
5. Landasan Hukum Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
Menurut Amalia (2009:261) landasan hukum UMKM sebagai berikut: 
a. Surat Edaran Bank Indonesia No. 26/I/KK Tahun 1993 
b. Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 316/KMK.616/1994 
c. Undang-undang No. 9 Tahun 1995 
d. Peraturan Pemerintah No. 16 Tahun 1997 
e. Peraturan Pemerintah No. 44 Tahun 1997 
f. Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 1998 
g. INPRESS No. 10 Tahun 1999 
h. Keputusan Presiden No. 127 Tahun 2001 
i. Keputusan Presiden No. 56 Tahun 2002 
j. Surat Keputusan Menteri Keuangan No. 40/KMK.06/2003 
k. Peraturan Menegkop dan UKM no. 10/per/M.KUKM/VI/2006 
l. Peraturan Meneg BUMN Per 05/MBU/2007 
m. Undang-undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, Menengah. 
6. Perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
Pundi E. Chandra (2000:121), perkembangan usaha merupakan suatu keadaan 
terjadinya peningkatan omset penjualan. Keberhasilan UMKM dapat dilihat dari 
kebiasaan berbisnis menjual produk kepada pelanggan dan mendapatkan 
keuntungan yang banyak. Alur tolak ukur perkembangan usaha dapat di lihat dari 
jumlah pendapatannya, yaitu semakin meningkat pendapatan UMKM berarti 
semakin baik perkembangan usahanya dan produknya banyak diminati oleh 
pelanggan. Perkembangan usaha adalah suatu bentuk usaha kepada usaha itu 
sendiri agar dapat berkembang menjadi lebih baik lago dan agar mencapai pada 
sati titik atau puncak menuju kesuksesan. 
Menurut Mohammad Jafar Hafsah (2004:43-44) pengembangan Usaha Kecil 
dan Menengah (UKM) pada hakekatnya merupakan tanggungjawab bersama 
antara pemerintah dan masyarakat. Dengan mencermati permasalahan yang 
dihadapi oleh UKM, maka kedepan perlu diupayakan hal-hal sebagai berikut: 
1) Menciptakan Iklim Usaha yang bagus 
Pemerintah perlu mengupayakan terciptanya iklim yang kondusif antara lain 
dengan mengusahakan ketenteraman dan keamanan berusaha serta 
penyederhanaan prosedur perijinan usaha, keringanan pajak. 
2) Bantuan Permodalan 
Pemerintah perlu memperluas skim kredit khusus dengan syarat-syarat yang 
tidak memberatkan bagi UMKM untuk membantu peningkatan pemodalan, 
baik itu melalui sektor jasa finansial formal, sektor jasa finansial informal, 
skema penjaminan, leasing dan dana modal ventura. Pembiayaan untuk 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) sebaiknya menggunakan Lembaga 
Keuangan Mikro (LKM) yang ada, maupun non bank. 
3) Perlindungan Usaha 
Jenis-jenis usaha tertentu, terutama jenis usaha tradisional yang merupakan 
usaha golongan ekonomi lemah, harus mendapatkan perlindungan dari 
pemerintah, baik itu melalui undang-undang maupun peraturan pemerintah 
yang bermuara kepada saling menguntungkan. 
4) Pengembangan Kemitraan 
Perlu dikembangkan kemitraan yang saling membantu antara UKM dengan 
pengusaha besar di dalam negeri maupun di luar negeri, untuk 
menghindarkan terjadinya monopoli dalam usaha. Disamping itu juga untuk 
memperluas pangsa pasar dan pengelolaan bisnis yang lebih efisien. Dengan 
demikian UKM akan mempunyai kekuatan dalam bersaing dengan pelaku 
bisnis lainnya, baik dari dalam maupun luar negeri. 
5) Pelatihan 
Pemerintah perlu meningkatkan pelatihan bagi UKM baik dalam aspek 
kewiraswastaan, manajemen, administrasi, dan pengetahuan serta 
keterampilannya dalam pengembangan usahanya. Disamping itu juga perlu 
diberi kesempatan untuk menerapkan hasil pelatihan di lapangan untuk 
mempraktekkan teori melalui pengembangan kemitraan rintisan. 
6) Membentuk Lembaga Khusus 
Perlu dibangun suatu lembaga yang khusus bertanggung jawab dalam 
mengkoordinasikan semua kegiatan yang berkaitan dengan upaya penumbuh 
kembangan UKM dan juga berfungsi untuk mencari solusi dalam rangka 




7) Memantapkan Asosiasi 
Asosiasi yang telah ada perlu diperkuat, untuk meningkatkan peranannya 
antara lain dalam pengembangan jaringan informasi usaha yang sangat 
dibutuhkan untuk pengembangan usaha bagi anggotanya. 
8) Mengembangkan Promosi 
Guna lebih mempercepat proses kemitraan antara UKM dengan usaha besar 
diperlukan media khusus dalam upaya mempromosikan produk-produk yang 
dihasilkan. Disamping itu perlu juga diadakan talk show antara asosiasi 
dengan mitra usahanya. 
9) Mengembangkan kerjasama yang serata 
Perlu adanya kerjasama atau koordinasi yang serasi antara pemerintah dengan 
dunia usaha UKM untuk menginventarisir berbagai isu-isu mutakhir yang 
terkait dengan pengembangan usaha. 
2.1.2 Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 
1. Definisi Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 
BMT didefinisikan oleh beberapa ahli yaitu menurut Andri Soemitra 
(2009:101) BMT adalah kependekan dari kata Baitul Maal Wat Tamwil, yaitu 
Lembaga Keuangan Mikro (LKM) yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip 
Syariah. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) merupakan lembaga keuangan yang 
usaha pokonya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa yang tidak menggunakan 
bunga tetapi menggunakan sistem bagi hasil yang produknya sendiri berlandaskan 
pada Al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW. 
Menurut Ahmad Sumiyanto (2008:15) mengungkapkan bahwa BMT 
merupakan salah satu jenis lembaga keuangan bukan bank yang bergerak dalam 
skala mikro sebagaimana koperasi simpan pinjam (KSP). Pada dasarnya BMT 
merupakan suatu lembaga keuangan syariah yang berupaya mengembangkan dan 
meningkatkan kegiatan ekonomi khususnya pengusaha kecil ke bawah. Dalam 
melaksanakan operasionalnya, BMT berpedoman pada prinsip syariah. 
2. Tujuan dan Analisis Pembiayaan BMT 
Didirikannya BMT bertujuan meningkatkan kualitas usaha ekonomi untuk 
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. 
Pembiayaan yang diberikan BMT kepada pengusaha mikro dan kecil diberikan 
dalam rangka untuk (Muhammad, 2005:87) : 
a. Upaya memaksimalkan laba 
Artinya setiap usaha yang dibuka memiliki tujuan tertinggi, yaitu 
menghasilkan laba usaha. Setiap pengusaha menginginkan mampu mencapai laba 
maksimal. Untuk dapat menghasilkan laba maksimal maka mereka perlu 
dukungan dana yang cukup. 
b. Upaya meminimalkan resiko 
Usaha yang dilakukan agar mampu menghasilkan laba maksimal, maka 
pengusaha harus mampu meminimalkan resiko yang mungkin timbul. Resiko 
kekurangan modal usaha dapat diperoleh melalui tindakan pembiayaan. 
c. Pendayagunaan sumber ekonomi 
Sumber daya ekonomi dapat dikembangkan dengan melakukan mixing antara 
sumber daya alam dengan sumber daya manusia serta sumber daya modal. Jika 
sumber daya alam dan sumber daya manusianya ada, dan sumber modal tidak ada, 
maka diperlukan pembiayaan. Dengan demikian, pembiayaan pada dasarnya dapat 
meningkatkan daya guna sumber daya ekonomi. 
d. Penyaluran kelebihan dana 
Dalam kehidupan masyarakat ini ada pihak yang memiliki kelebihan dana 
dan ada pihak yang kekurangan dana. Dalam kaitannya dengan masalah dana, 
maka mekanisme pembiayaan dapat menjadi jembatan dalam penyeimbangan dan 
penyaluran kelebihan (surplus) kepada pihak yang kekurangan (minus) dana. 
Menurut Muhammad (2005:89) pendekatan analisis pembiayaan yang 
diterapkan oleh para pengelola BMT yaitu : 
1) Pendekatan jaminan, artinya BMT dalam memberikan pembiayaan selalu 
memperhatikan kuantitas dan kualitas jaminan yang dimiliki oleh peminjam. 
2) Pendekatan karakter, artinya BMT mencermati secara sungguh-sungguh 
terkait dengan karakter anggota. 
3) Pendekatan kemampuan pelunasan, artinya BMT menganalisis kemampuan 
anggota untuk melunasi jumlah pembiayaan yang telah diambil. 
4) Pendekatan dengan studi kelayakan, artinya BMT memperhatikan kelayakan 
usaha yang dijalankan oleh anggota peminjam. 
5) Pendekatan fungsi-fungsi BMT, artinya BMT memperhatikan fungsinya 
sebagai lembaga intermediary keuangan, yaitu mengatur mekanisme dana 
yang dikumpulkan dengan yang disalurkan. 
 
 
3. Fungsi BMT 
Menurut Muhammad, (2005:68) dalam rangka mencapai tujuannya, BMT 
berfungsi sebagai: 
a. Mengidentifikasi, memobilisasi mengorganisasi, mendorong, dan 
mengembangkan potensi serta kemampuan potensi ekonomi anggota. 
b. Meningkatkan kualitas SDM anggota menjadi lebih profesional dan islami 
sehingga semakin utuh dan tangguh dalam menghadapi persaingan global. 
c. Menggalang dan memobilisasi potensi masyarakat dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan anggota. 
d. Menjadi perantara keuangan antara pemilik dana dengan dhuafa terutama 
untuk dana-dana sosial seperti zakat, infaq, sedekah, hibah. 
e. Menjadi perantara keuangan antara pemilik dana, baik sebagai pemodal 
maupun sebagai penyimpan dengan pengguna dana untuk usaha 
pengembangan produktif. 
4. Prinsip BMT 
Menurut Ridwan (2004:76) dalam melaksanakan usahanya BMT, bepegang 
teguh pada prinsip utama sebagai berikut : 
a) Keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT dengan 
mengimplementasikannya pada prinsip - prinsip Syariah dan mu’amalah 
Islam kedalam kehidupan nyata. 
b) Keterpaduan, yakni nilai-nilai spiritual dan moral menggerakkan dan 
mengarahkan etika bisnis yang dinamis, proaktif, progresif adil, dan 
berakhlaq mulia. 
c) Kekeluargaan, yakni mengutamakan kepentingan bersama diatas kepentingan 
pribadi. 
d) Kebersamaan, yakni kesatuan pola pikir, sikap dan cita-cita antar semua 
elemen BMT. 
e) Kemandirian, yakni mandiri diatas semua golongan politik, tidak tergantung 
pada dana-dana pinjaman tetapi senantiasa proaktif untuk menggalang dana 
masyarakat sebanyak-banyaknya. 
f) Profesionalisme, yakni semangat kerja yang tinggi, dengan bekal 
pengetahuan dan keterampilan yang senantiasa ditingkatkan yang dilandasi 
keimanan. Kerja yang tidak hanya berorientasi pada kehidupan dunia saya, 
tetapi juga kemikmatan dan kepuasan rohani dan akherat. 
g) Istiqimah, yakni konsisten, konsekuen, kontinuitas atau berkelanjutan tanpa 
henti dan tanpa pernah putus asa. 
5. Sistem Pembiayaan BMT 
Menurut Syafi’i Antonio (2001:160) pembiayaan merupakan salah satu tugas 
BMT, yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan 
pihak-pihak yang merupakan defisit unit. Menurut sifat pennggunaannya, 
pembiayaan dapat dibagi menjadi dua hal yaitu : 
1. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditunjukkan untuk memenuhi 
kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk peningkatan usaha, baik 
usaha produksi, perdagangan, maupun investasi. 
2. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk pemenuhan 
kebutuhan. 
Menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapat dibagi menjadi dua hal 
berikut: 
1. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan. 
2. Pembiayaan investasi, yaitu untuk memenuhi kebutuhan barang-barang 
modal. 
6. Produk Pembiayaan BMT 
Dalam pembiayaan produktif, baik yang diperuntukkan sebagai modal kerja 
maupun investasi, masyarakat dapat memilih empat model pembiayaan BMT. 
Pola pembiayaan ini merupakan kontrak yang mendasari berbagai produk layanan 
masyarakat BMT dalam usahanya. Dan secara umum pembiayaan BMT tersebut 
dapat diklasifikasikan kepada empat kategori umum, yaitu : 
1. Prinsip Bagi Hasil (Syirkah) 
Syirkah dalam bahasa arab berarti pencampuran atau interaksi atau membagi 
sesuatu antara dua orang atau lebih menurut hukum kebiasaan yang ada. Prinsip 
syirkah untuk produk pembiayaan BMT dapat dioperasikan dengan pola-pola 
sebagai berikut : 
a. Musyarakah 
Merupakan kerjasama dalam usaha oleh dua pihak. Ketentuan umum dalam 
akad musyarakah adalah sebagai berikut : 
(1) Semua modal disatukan untuk menjadi modal proyek musyarakah dan 
dikelola bersama-sama. 
(2) Setiap pemilik modal berhak turut serta dalam menentukan kebijakan usaha 
yang dijalankan oleh pelaksana usaha. 
(3) Pemilik modal dipercaya untuk menjalankan proyek musyarakah dengan 
tidak boleh melakukan tindakan seperti : menggabungkan dana proyek 
dengan dana pribadi, menjalankan proyek dengan pihak lain tanpa seizin 
pemilik modal lainnya. 
(4) Setiap pemilik modal dapat mengalihkan penyertaan atau digantikan oleh 
pihak lain. 
(5) Setiap pemilik modal dianggap mengakhiri kerjasama bila : menarik diri dari 
perserikatan, meninggal dunia, menjadi tidak cakap hukum. 
b. Mudharabah 
Yaitu kerjasama di mana shahibul maal memberikan dana 100% kepada 
mudharib yang adalah : 
(1) Jumlah modal yang diserahkan kepada anggota harus diserahkan tunai, dapat 
berupa uang atau barang yang dinyatakan nilainya dalam satuan uang. 
(2) Apabila uang diserahkan secara bertahap, harus jelas tahapannya dan 
disepakati bersama. 
(3) Hasil dari pengelolaan pembiayaan mudharabah dapat diperhitungkan 
dengan: pertama, hasil usaha dibagi sesuai dengan persetujuan dalam akad. 
BMT selaku pemilik modal menaggung seluruh kegiatan keuali akibat 
kelalaian dan penyimpanan pihak pengusaha. Kedua, BMT berhak melakukan 
pengawasan terhadap pekerjaan namun tidak berhak mencapuri urusan 
pekerjaan anggota. 
2. Prinsip jual beli (tijarah) 
Jual beli secara entimologi berarti menukar harta dengan harta, sedangkan 
secara terminologis artinya adalah transaksi penukaran selain fasilitas dan 
kenikmatan. Sedangkan prinsip jual beli dapat dikembangkan menjadi bentuk-
bentuk pembiayaan sebagai berikut : 
a) Pembiayaan Murabahah 
Menjual dengan modal asli bersama tambahan keuntungan yang jelas. Dalam 
penerapannyaa BMT bertindak sebagai pembeli sekaligus penjual barang halal 
tertentu yang dibutuhkan anggota. Besarnya keuntungan yang diambil oleh BMT 
atas transaksi murabahah bersifat konstan. Keadaan ini berlangsung sampai akhir 
pelunasan utang oleh anggota kepada BMT. 
Secara umum murabahah memiliki syarat-syarat : 
1) BMT memberitahu biaya modal (harga pokok) kepada anggota. 
2) Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan. 
3) Kontrak harus bebas dari riba 
4) Penjualan harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas barang 
sesudah pembelian. 
5) Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, 
misalnya pembelian dilakukan secara hutang. 
 
 
b) Ba’i As Salam 
Akad pembelian barang yang mana barang yang dibeli diserahkan 
dikemudian hari, sedangkan pembayaranya dilakukan secara tunai di muka. 
Dalam transksi ini ada kepastian tentang kualitas, kuantitas, harga dan waktu 
penyerahan. Ketentuan umum dalam bai’ as salam adalah : 
1. Pembelian hasil produksi harus diketahui spesifikasinya secara jelas seperti 
jenis, macam, ukuran, mutu dan jumlahnya. 
2. Apabila hasil produksi diterima cacat atai tidak sesuai debgan akad, anggota 
harus bertanggung jawab. 
3. Menginat BMT tidak menjadikan barang yang dibeli atau dipesannya sebagai 
persediaan, maka BMT dimungkinkan melakukan akad selama dengan pihak 
ketiga. 
c) Ba’i Al Istishna 
Merupakan kontak penjualan antara pembeli dan BMT. Dalam kontak ini, 
BMT menerima pesanan dari pembeli kemudian berusaha melalui orang lain 
unttuk mengadakan barang sesuai dengan pesanan. Kedua belah pihak BMT dan 
pemesan bersepakat atas harga serta sistem pembayaran seperti pembayaran 
dilakukan di muka, melalui cicilan, atau ditangguhkan sampai waktu pada masa 
yang akan datang. 
3. Prinsip sewa (Ijarah) 
Transaksi ijarah dilansanakan adanya pemindahan manfaat. Objek transaksi 
dalam ijarah adalah jasa. Pada akhir masa sewa, BMT dapat saja menual barang 
yang disewakan kepada anggota. Karena dalam kaidah syariah dikenal dengan 
nama ijarah mutahiyah bit tamlik (sewa yang diikuti dengan perpindahan 
kepemilikan). Harga sewa dan harga jual disepakati pada awal perjanjian. 
4. Prinsip jasa 
Pembiayaan ini disebut jasa karena pada prinsipnya dasar akadnya adalah 
ta’awuni atau tolong-menolong. Berbagai pengembangan dalam akad ini meliputi: 
a) Al Wakalah 
Wakalah berarti BMT menerima amanah dari investor yang akan menanam 
modalnya kepada anggota, investor menjadi percaya kepada anggota karena 
adanya BMT yang akan mewakilinya dalam penanaman investasi. Atas jasa ini, 
BMT dapat menerapkan management fee yang besarnya tergantung kesepakatan 
para pihak. 
b) Kafalah 
Kafalah berarti pengalihan tanggung jawab seseorang yang dijamin kepada 
orang lain yang menjamin. BMT dapat berperan sebagai penjamin atas transaksi 
bisnis yang dijalankan oleh anggotanya. Rekan bisnis anggota dapat semakin 
yakin atas kemampuan anggota BMT dalam memenuhi atau membayar sejumlah 








Hawalah atau hiwalah berarti pengalihan hutang dari orang yang berhutang 
kepada si penanggung. Hawalah dapat terjadi kepada : 
a. Factoring atau anjak piutang, yaitu anggota yang mempunyai piutang 
mengalihkan piutang tersebut kepada BMT dan BMT membayarkannya 
kepada nasabah, lalu BMT akan menagih kepada orang yang berhutang. 
b. Post date check, yaitu BMT bertindak sebagai juru tagih atas piutang nasabah 
tanpa harus mengganti terlebih dahulu. 
c. Bill discounting, secara prinsip transaksi ini sama dengan hawalah pada 
umumnya. 
d) Rahn 
Adalah menahan salah satu harta milik peminjam sebagai jaminan atas 
pembiayaan yang diterima. Barang yang ditahan adalah barang-barang yang 
memiliki nilai ekonomis sesuai dengan standar yang ditetapkan. Dalam sistem ini 
orang yang menggadaikan barangnya tidak akan dikenai bunga tetapi BMT dapat 
menetapkan sejumlah fee atau biaya atas pemeliharaan, penyimpanan dan 
administrasi. Besarnya fee sangat dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya 






2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Pembahasan yang dilakukan pada penelitian ini merujuk pada penelitian – 
penelitian sebelumnya, berikut akan diuraikan beberapa penelitian sebelumnya 
yang mendukung penelitian ini. 













Fitra Ananda (2011), 
Kuantitati, Sampel yang 
digunakan UKM yang menjadi 
















Usaha Mikro di 
BMT Gunung 
Jati 
Ridwan Widagdo, Metode 
Kuantitatif, Nasabah 






positif dan signifikan 
terhadap perkembangan 
usaha mikro dengan 
nilai yaitu 2,603>1,668 




positif dan tidak 
signifikan terhadap 
perkembangan usaha 
mikro dengan nilai yaitu 
0,853<1,668 dengan 
taraf signifikansi 
























Isnaini Nurrohmah (2015), 
Deskriptif Kuantitatif, Pelaku 
UMKM Penerima Pembiayaan 
Musyarakah dari BMT 
Beringharjo. 
Hasil Penelitian 
menunjukkan bahwa:  












2. Ada perbedaan 
antara jumlah tenaga 
























Suryati (2012), Metode 
kuantitatif, Nasabah BMT 
Binamas Purworejo 






pengaruh positif dan 
signifikan dengan nilai 
koefisien jalur (R) 
sebesar 0,717 dan p = 
0,001 (p<0,05); terdapat 





dengan nilai R sebesar 












Henita Sahany (2015), 
Diskriptif Kuantitatif, Anggota 









Nasabah BMT El Syifa. 
1. Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian Fitra Ananda. 
Perbedaan penelitian terdahulu membahas mengenai Perkembangan UMK 
setelah memperoleh pembiayaan Mudharabah sedangkan penelitian ini 
membahas mengenai perkembangan sebelum dan sesudah pembiayaan 
Murabahah. Sedangkan persamaannya adalah sama – sama menganalisis 
Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah. 
2. Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan peneliti Ridwan Widagdo. 
Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada 
pembiayaan yang di teliti yaitu pembiayaan  Murabahah dan Musyarakah 
sedangkan penelitian ini hanya pembiayaan Murabahah. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama meneliti 
Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah. 
3. Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian Isnaini Nurrohmah. 
Penelitian terdahulu membahas Pembiayaan Musyarakah sedangkan 
penelitian sekarang membahas tentang Pembiayaan Murabahah. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama meneliti 
perkembangan Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah. 
4. Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian Suryati. Yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada 
pembiayaan yang di teliti yaitu pembiayaan  Mudharabah sedangkan 
penelitian ini hanya pembiayaan Murabahah. Persamaan penelitian ini 
dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama meneliti perkembangan usaha 
UMKM. 
5. Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian Henita Sahany. 
Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada 
pembiayaan yang di teliti yaitu Pembiayaan Murabahah dan Mudharabah 
sedangkan penelitian ini hanya membahasa pembiayaan Murabahah. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama 
meneliti perkembangan usaha UMKM. 
2.3 Kerangka Berfikir 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan Murabahah 
dari BMT Jannah. Perkembangan UMKM dapat dilihat dari perbedaan besarnya 
modal usaha, Omset Penjualan, dan Jumlah Tenaga Kerja pada UMKM sebelum 








Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
masalah yang diajukan dan jawaban itu masih diuji secara empirik kebenarannya. 
Maka hipotesis yang akan diujikan kebenarannya secara empiris adalah: 
H1 : Modal usaha sebelum menerima pembiayaan murabahah tidak sama 
dengan sesudah menerima pembiayaan murabahah. 
Ho : Modal usaha sebelum menerima pembiayaan murabahah sama dengan 
sesudah menerima pembiayaan murabahah. 
H1 : Modal usaha sesudah menerima pembiayaan murabahah tidak sama 
dengan sebelum menerima pembiayaan murabahah. 
Ho : Modal usaha sesudah menerima pembiayaan murabahah sama dengan 
sebelum menerima pembiayaan murabahah. 
H1 : Omset penjualan sebelum menerima pembiayaan murabahah tidak sama 
dengan sesudah menerima pembiayaan murabahah. 
Ho : Omset penjualan sebelum menerima pembiayaan murabahah sama 
dengan sesudah menerima pembiayaan murabahah. 
H1 : Omset penjualan sesudah menerima pembiayaan murabahah tidak sama 
dengan sebelum menerima pembiayaan murabahah. 
Ho : Omset penjualan sesudah menerima pembiayaan murabahah sama dengan 
sebelum menerima pembiayaan murabahah. 
H1 : Jumlah tenaga kerja sebelum menerima pembiayaan murabahah tidak 
sama dengan sesudah menerima pembiayaan murabahah. 
Ho : Jumlah tenaga kerja sebelum menerima pembiayaan murabahah sama 
dengan sesudah menerima pembiayaan murabahah. 
H1 : Jumlah tenaga kerja sesudah menerima pembiayaan murabahah tidak 
sama dengan sebelum menerima pembiayaan murabahah. 
Ho : Jumlah tenaga kerja sesudah menerima pembiayaan murabahah sama 





































3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian yang berjudul ”Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
Sebelum dan Sesudah Menerima Pembiayaan Murabahah pada BMT Jannah 
dilakukan di BMT Jannah Pucung, Sragen”. Waktu penelitian dilakukan pada 
bulan Oktober 2016. 
3.2 Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini lebih 
menekankan analisisnya pada data-data numeric (angka) yang diolah dengan 
metode statistik, sehingga dapat lebih mudah dipahami dan disimpulkan, jenis 
data yang diperlukan adalah data primer yaitu merupakan data yang di dapat dari 
sumber pertama, seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuisoner (Fauzi, 
2009:18). Dalam penelitian metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui 
perkembangan UMKM sebelum dan sesudah menerima pembiayaan murabahah 
di BMT Jannah. 
3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2011:61). Dalam 
penelitian ini yang menjadi populasi adalah UMKM yang minimal setahun 
memperoleh pembiayaan murabahah dari BMT Jannah. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian kecil dari anggota populasi. Sampel terdiri atas 
sejumlah anggota populasi yang terpilih dari populasi (Sekaran, 2006:123). Dalam 
penelitian ini, peneliti hanya mengambil sebagian dari populasi karena 
keterbatasan waktu dan tenaga.  
Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan besarnya jumlah sampel 
dengan menggunakan rumus Slovin (Umar, 2005) sebagai berikut : 
n = 
 
     
 
Dimana: 
n : Jumlah sampel 
N : Banyaknya UMKM Anggota BMT Jannah 
d : Presentase kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan sampel yang 
masih dapat ditoleransi 
Perhitungan sampelnya dengan d = 10% adalah sebagai berikut : 
n = 
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n = 81.98 dibulatkan menjadi 82 sampel. 
Melalui perhitungan diatas, diperoleh jumlah sampel minimal yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 82 dari 455 populasi. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel digunakan setelah populasi dan sampel. Teknik 
pengambilan sampel adalah suatu cara mengambil yang representatife dari 
populasi (Ridwan, 2010:11). Pengambilan sampel ini harus dilakukan sedemikian 
rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat mewakili dan dapat 
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sample probabilitas/ acak 
sederhana (simpel random sampling), yaitu pengambilan sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 
tersebut (Sugiyono, 2011: 64). 
3.4 Data dan Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subek dari mana data dapat diperoleh 
(Arikunto, 2006:29). Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer 
dan data sekunder. 
a. Data Primer 
Data primer merupakan suatu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 
peneliti secara langsung dari sumber datanya (Muh. Bisri. 2013: 11). Data primer 
dalam penelitian ini diperoleh dari pengisian kuesioner oleh UMKM yang 
minimal menerima pembiayaan murabahah minimal setahun. 
 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber yang telah 
ada (Bisri, 2013: 11). Data sekunder dalam penelitian ini dikumpulkan dari buku-
buku, perpustakaan, jurnal yang berhubungan dengan masalah yang dihadapi.  
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai 
berikut:  
1. Kuesioner 
Angket (Kuesioner) adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan 
sebelumnya untuk dijawab oleh responden dan merupakan suatu mekanisme 
pengumpulan data yang efisien jika penelitian dengan tepat yang diperlukan dan 
bagaimana mengukur variabel penelitian (Puguh Suharso, 2009:89). Dalam 
penelitian ini peneliti akan menyebarkan beberapa pertanyaan kepada pelaku 
UMKM yang melakukan pembiayaan murabahah di BMT Jannah yang kemudian 
akan dijawab oleh para responden. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara penulis untuk mendapatkan data, yang biasanya 
berbentuk tulisan, gambar monumental dari seseorang (Sugiyono, 2013:240). 
Metode ini dipakai untuk melengkapi data tentang gambaran pelaku UMKM yang 




Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstribusikan makna dalam topik tertentu 
(Sugiyono 2013:240).  
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari, 
kemudian ditarik kesimpulan (Masri Singarimbun, 2000:46). Dalam variabel 
penelitian dibedakan menjadi dua macam variabel, yaitu: 
a. Variabel Independent (Variabel Bebas) 
Adalah variabel bebas yang tidak terikat dan bersifat mempengaruhi. Dalam 
penelitian ini yang dimaksud dengan variabel Independent adalah Perkembangan 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah yaitu Modal Usaha, Omset Penjualan, Jumlah 
Tenaga Kerja. 
b. Variabel Dependent (Variabel Terikat) 
Variabel yang bersifat dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 
variabel bebas. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan variabel dependent 
adalah Pembiayaan Murabahah. 
2. Definisi Operasional Variabel 
1) Perkembangan Modal Usaha 
Modal adalah hasil produksi yang digunakan untuk memproduksi lebih lanjut. 
Dalam perkembangannya kemudian modal ditekankan pada nilai, daya beli atau 
kekuasaan memakai atau menggunakan yang terkandung dalam barang-barang 
modal. (Riyanto , 1998: 10). Adapun komponen modal usaha adalah besarnya 
modal untuk membuka suatu usaha. 
2) Perkembangan Omset Penjualan 
Adalah jumlah total hasil produksi yang dapat dijual dalam sekali jualan yang 
dihasilkan oleh pengusaha UMKM. Adapun omset penjualan ini dapat dihitung 
dengan mengalikan total jumlah yang terjual dengan harga (Ananda, 2011:59). 
Komponen omset penjualan adalah tingkat banyaknya omset penjualan. 
3) Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), tenaga kerja adalah penduduk dalam 
usia kerja usia 15-64 tahun yang siap melakukan pekerjaan, antara lain mereka 
yang sudah bekerja, mereka yang sedang mencari pekerjaan, yang diukur dalam 
satuan orang. Jumlah tenaga kerja disini adalah jumlah orang atau pekerja yang 
bekerja pada UMKM tersebut. Komponen jumlah tenaga kerja adalah banyaknya 
tenaga yang bekerja. 
3.7 Teknik Analisis Data 
3.7.1 Uji Beda One Sample T-test 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Sample T-
test atau Uji t satu sampel. Uji t satu sampel merupakan prosedur yang digunakan untuk 
menguji perbedaan rata-rata sampel dengan nilai atau konstanta tertentu (Ghozali, 2006). 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis One Sample T-test, karena akan 
membandingkan perkembangan UMKM sebelum dan sesudah menerima pembiayaan 
murabahah pada BMT Jannah Sragen. Dalam hal ini uji hipotesisnya adalah :  
 
 
1. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif. 
Ho : µ1 = µ2, artinya tidak ada perbendaan antara sampel I dan II (Ho di 
tolak). 
H1 : µ1≠ µ2,  artinya ada perbedaan antara sempel I dan sempel II (H1 
diterima). 
2. T hitung dibandingkan dengan t tabel. T tabel diperoleh dari jumlah data (N) 
dikurangi 1 atau N-1 
Ho  ditolak jika –t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 
H1 diterima jika –t hitung > -t tabel atau t hitung < t tabel 
Suatu hipotesis bisa dilakukan dengan melihat nilai signifikasi hasil 
pengujian alternatif (Ha), Ha diterima jika signifikasi hasil pengujian (p-value 
(sig)) > tingkat signifikasi (α) 0,05. Secara prinsip ditulis dengan:  
Jika p-value (sig) > (α) 0,05 maka H1 diterima 
Jika p-value (sig) < (α) 0,05 maka Ho ditolak 
3. Rumus t-test yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel 
yang berkorelasi ditunjukkan pada rumus dibawah ini:  
Zhitung = 
 ̅    
     
 
Keterangan: 
Zhitung = Harga yang dihitung dan menunjukkan nilai standar deviasi 
pada distribusi normal (Tabel Z) 
 ̅  = Rata – rata dari hasil pengumpulan data sampel 
   = Nilai yang dihipotesis 
  = Standar deviasi populasi yang telah diketahui 
n = Jumlah sampel 
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Profil BMT Jannah Pucung Sragen 
4.1.1.1 Sejarah BMT Jannah Pucung Sragen 
Baitu Mal Wat Tamwil (BMT) terdiri dari dua istilah, yaitu Baitul Maal 
dan Baitul Wamwil. Baitul Maal lebih mengarah pada usaha-usaha 
mengumpulkan dan menyalurkan dana non profit/social oriented, seperti zakat, 
infaq, shodaqoh dan waqaf. Penyaluran dananya seperti akad al-qardul hasan 
(pinjaman kebijakan). Sementara Baitul Tamwil sebagai usaha mengumpulkan 
dan menyalurkan dana dengan tujuan memperoleh keuntungan/profit oriented 
dengan akad bagi hasil (mudharabah), jual beli (murabahah), sewa-menyewa (al-
ijarah) dan akad syariah lainnya. 
BMT Jannah terbentuk dengan gagasan, ide, dan saran maupun pendapat 
dari para anggota yang dulu telah tergabung di dalam BMT. BMT Jannah ini di 
berdiri pada bulan Januari 2009 dengan ketua : Dwi Setyo Nugroho. Berdirinya 
BMT Jannah yang merupakan lembaga keuangan mikro syariah, berfungsi 
menghimpun dana dari anggota, menyalurkan pembiayaan, mengawasi dan 
membina anggota serta memberikan jasa pelayanan system pembayaran. BMT 
berinduk kepada Induk Koperasi Syariah BMT (INKOPSYAH BMT) merupakan 
gerakan koperasi sekunder yang didirikan oleh primer koperasi yang kegiatan 
usahanya berdasarkan pola syariah.  
Dilihat dari letak yang strategis dan kondisi masyarakat pada saat itu, 
pendirian BMT Jannah diproyeksikan akan sukses jika di dirikan di wilayah ini. 
Pertimbangan ini di dasarkan dari jauhnya jangkauan pelayanan perbankan, 
sehingga menimbulkan solusi pendirian BMT Jannah diharapkan menjadi 
alternatif untuk memberdayakan usaha kecil dan mendorong ekonomi ummat 
untuk lebih baik. 
Kepengurusan organisasi BMT Jannah terdiri dari : Pengurusan: Ketua, 
Sekretaris, Bendahara. Pengawas: Pengelola, Manager, Kasir, Marketing Finance, 
Marketing Funding dengan jumlah karyawan 12 orang. Sedangkan visi dan misi 
BMT Jannah Sebagai berikut : 
1. Visi BMT Jannah : 
Menjadi Lembaga Baitul Maal Wa Tamwil Sehat, terdepan dalam produktifitas 
kerja, bermanfaat bagi ekonomi umat 
2. Misi BMT Jannah : 
1) Mengedepankan Profesionalitas dan produktivitas kinerja 
2) Mengutamakan kejujuran dan kedisiplinan 
3) Menjalin kemitraan jangka panjang 




3. Produk yang dihasilkan 
Produk yang dihasilkan ole BMT Jannah dapat digolongkan dalam 2 
kelompok yaitu simpanan dan pembiayaan: 
a. Produk Simpanan  
1) Simpanan Mudharabah.  
2) Simpanan Mudharabah Haji.  
3) Simpanan Pendidikan.  
4) Simpanan Qurban/Aqiqah 
Simpanan yang direncanankan oleh mitra untuk mewujudkan niatnya 
beribadah di hari raya idul adha. Penarikan simpanan dilakukan menjelang hari 
raya dalam bentuk dana tunai ataupun hewan qurban. Sedangkan aqiqah adalah 
simpanan anggota untuk persiapan biaya aqiqah (penyembelihan kambing dalam 
acara kelahiran anak). 
b. Usaha Pembiayaan  
1) Pembiayaan Mudharabah.  
2) Pembiayaan Musyarakah.  
Pembiayaan yang menggunakan sistam bagi hasil, dimana BMT sebagai 
penyandang dana dan anggota/calon anggota sebagai pengusaha dengan system 
pembagian keuntungan proporsional sesuai dengan kesepakatan kedua belah 
pihak, begitu pula kalau terjadi kerugian maka kedua belah pihak turut 
menanggung sebanding dengan penyertaan masing-masing. 
 
 
3) Pembiayaan Murabahah  
Pembiayaan dengan menggunakan sistem jual-beli, dimana BMT sebagai 
penjual dan anggota/masyarakat sebagai pembeli. 
4) Pembiayaan Ijarah 
Pembiayaan yang diberikan kepada anggota untuk menyewa suatu barang 
atau tempat usaha. cara melunasinya bias secara kredit/pada saat jatuh tempo.  
5) Pembiayaan Qardhul Hasan 
Pembiayaan untuk para pengusaha ekonomi lemah, dimana anggota/calon 
cukup mengembalikan pokoknya saja. Selain itu pembiayaan qordul hasan juga 
merupakan pembiayaan darurat yang diberikan nasabah dalam keadaan darurat, 
nasabah hanya diwajibkan mengembalikan simpanan pokok pada saat jatuh 
tempo. 
4.1.1.2 Keanggotaan BMT Jannah 
Jumlah anggota BMT Jannah secara keseluruhan adalah 455 anggota. 
Kebanyakan anggota nasabah di BMT Jannah Pucung, Sragen menggunakan akad 
pembiayaan murabahah. Akad pembiayaan murabahah banyak di pilih oleh para 
UMKM, karena akad murabahah mempunyai resiko yang kecil dibandingkan 






4.1.1.3 Lokasi BMT Jannah 
BMT Jannah terletak di Jl. Pucung – Grompol, Pucung Sepat Masaran – 
Sragen. Lokasi yang dipilih ini memiliki kelebihan antara lain : 
a. Terletak di pusat keramaian pasar sehingga terkesan strategis dan mudah 
dijangkau masyarakat. 
b. Terletak di pusat perekonomian sehingga mendekatkan dengan masyarakat 
dan nasabah. 
4.1.1.4 Struktur Organisasi 
Di dalam sebuah koperasi struktur organisasi merupakan perangkat yang 
sangat vital, sehingga struktur organisasi disusun sebagai syarat mutlak atau harus 
ada dalam setiap koperasi. 
Dalam melaksanakan tugas sebagai lembaga keuangan maka BMT Jannah 
membuat struktur organisasi sebagai berikut : 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi BMT 
Kepengurusan   
Ketua : Dwi Setyo Nugroho 
Sekretaris : Suwarno 
Bendahara : Mei Dwi Susnita Santi 
Pengawas : Sriyono 
Pengelola   
Manager : Sujino 
Kasir : Surini 
Marketing Finance : 1. Mei Suranto 
  2. Bagus Samino 
  3. Eko Sarianto 
Marketing Funding : Joko Purwanto 
       Sumber: BMT Jannah 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Karakteristik Responden 
Penyajian data deskriptif penelitian bertujuan untuk melihat profil dari 
penelitian dan hubungan yang ada antara variable dalam penelitian ini. Data 
deskriptif responden menggambarkan keadaan atau kondisi responden sebagai 
informasi lanjutan untuk memahami hasil dari penelitian tersebut. Karakteristik 
responden penelitian antara lain: 
1. Karakteristik Jenis Kelamin 






Frekuensi Prosentase / % 
Laki-laki 64 78.0 
Perempuan 18 22.0 
Total 82 100 
Tabel di atas menunjukan bahwa responden yang berjenis laki-laki 
sebanyak 64 orang, sedangkan perempuan 18 orang. Hal ini menunjukkan bahwa 





2. Karakteristik Usia 
Data mengenai usia responden yang merupakan UMKM sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Usia Responden 
Usia Responden Frekuensi Prosentase / % 
<30 tahun 21 25.6 
31 – 40 tahun 38 46.3 
41 – 50 tahun 13 15.9 
51 – 60 tahun 9 11.0 
>61 tahun 1 1.2 
Total 82 100 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahu yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini ada 21 orang responden yang berusia dibawah 30 tahun, sedangkan 
usia 31 – 40 tahun sebanyak 38 orang, usia 41 – 50 tahun sebanyak 13 orang, usia 
51 – 60 tahun 9 orang,dan usia di atas 61 tahun ada 1 orang. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden penelitian pada UMKM berusia 31 – 40 tahun. 
3. Karakteristik Pendidikan Terakhir 
Data mengenai pendidikan terakhir yang merupakan UMKM sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Prosentase / % 
SD 0 0 
SMP 15 18.3 
SMA 40 48.8 
Diploma/Sarjana 27 32.9 
Lainnya 0 0 
Total 82 100 
Berdasarkan keterangan diatas dapat diketahui bahwa jumlah responden tamatan 
SD 0, tamanan SMP 15, tamatan SMA 40, tamanan sarjana 27.  Hal ini 
menunjukkan bahwa kebanyakan responden penelitian pada UMKM adalah 
tamatan SMA. 
4. Karakteristik Jenis Pekerjaan 




Pekerjaan Frekuensi Prosentase / % 
Pelajar 0 0 
PNS (Pegawai Negeri Sipil) 8 9.8 
Pengusaha 29 35.4 
Pegawai Swasta 45 54.9 
Lainnya … 0 0 
Total 82 100 
Berdasarkan keterangan diatas dapat diketahui bahwa kategori responden 
yang menjadi pelajar sebanyak 0, pegawai negeri 8, pengusaha 29, pegawai 
swasta 45. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden penelitian pada 







4.2.2 Uji Instrumen Penelitian 
4.2.2.1 Uji T-test (One Sample T-test) 
One Sample T-test di gunakan untuk menguji perbedaan ratarata sampel 
dengannilai tertentu. Hasil Uji One Sample T-test sebagai berikut : 
a. Modal Usaha Sebelum 
Tabel 4.5 
One Sample Test Modal Sebelum 
One-Sample Statistics 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
ModalSebelum 82 5639024.39 6653686.551 734776.760 
One-Sample Test 
 Test Value = 0 
t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
ModalSebelum 7.674 81 .000 5639024.390 4177049.12 7100999.66 
 Dalam pengujian One Sample Test pada modal usaha sebelum di hasikan 
sebagai berikut : 
1. Hipotesis 
Ho = µ 
H1 ≠ µ 
2. Menentukan tingkat signifikansi 
Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan tingkat signifikansi α = 5%. 
Berarti kita mengambil resiko salah dalam pengambilan keputusan untuk menolah 
hipotesis yang benar sebanyak – banyaknya 5% atau 0.05. Dari tabel diatas 
menunjukkan bahwa p-value (sig) 0,000 < 0,05, nilai p-value (sig) lebih kecil dari 
pada 0.05 artinya Ho ditolah dan H1 diterima. 
3. Menentukan t-hitung 
Dari tabel di atas didapat nilai t-hitung adalah 7,7674 
4. Menentukan t-tabel 
Tabel distribusi t dicari pada α = 5% : 2 = 2,5% dengan derajat kebebasan 
(df) n-1 atau 82-1 = 81. Dengan pengujian dua sisi (signifikansi = 0,025) hasil 
diperoleh untuk t-tabel sebesar 1,9896 atau dicari di Ms Excel dengan cara pada 
cell kosong ketik =tinv (0.05,81) lalu enter. Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 
t-hitung 7,7674 dan t-tabel 1,9896 itu artinya bahwa nilai t-hiutng 7,7674 > t-
tabel 1,9896 dan Ho ditolak dan H1 diterima. 
5. Kesimpulan hipotesis 
H1 : Modal usaha sebelum menerima pembiayaan murabahah tidak sama 
dengan sesudah menerima pembiayaan murabahah. 
Ho : Modal usaha sebelum menerima pembiayaan murabahah sama dengan 








b. Modal Usaha Sesudah 
Tabel 4.6 
One Sample Test Modal Sesudah 
One-Sample Statistics 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
ModalSesudah 82 11840243.90 12857998.037 1419928.345 
 
One-Sample Test 
 Test Value = 0 
T df Sig. (2-tailed) Mean Difference 95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
ModalSesudah 8.339 81 .000 11840243.902 9015031.89 14665455.91 
 Dalam pengujian One Sample Test pada modal usaha sesudah di hasikan 
sebagai berikut : 
1. Hipotesis 
Ho = µ 
H1 ≠ µ 
2. Menentukan tingkat signifikansi 
Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan tingkat signifikansi α = 5%. 
Berarti kita mengambil resiko salah dalam pengambilan keputusan untuk menolah 
hipotesis yang benar sebanyak – banyaknya 5% atau 0.05. Dari tabel diatas 
menunjukkan bahwa p-value (sig) 0,000 < 0,05, nilai p-value (sig) lebih kecil dari 
pada 0.05 artinya Ho ditolah dan H1 diterima. 
3. Menentukan t-hitung 
Dari tabel di atas didapat nilai t-hitung adalah 8,339 
4. Menentukan t-tabel 
Tabel distribusi t dicari pada α = 5% : 2 = 2,5% dengan derajat kebebasan 
(df) n-1 atau 82-1 = 81. Dengan pengujian dua sisi (signifikansi = 0,025) hasil 
diperoleh untuk t-tabel sebesar 1,9896 atau dicari di Ms Excel dengan cara pada 
cell kosong ketik =tinv (0.05,81) lalu enter. Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 
t-hitung 8,339 dan t-tabel 1,9896 itu artinya bahwa nilai t-hiutng 8,339 > t-tabel 
1,9896 dan Ho ditolak dan H1 diterima. 
5. Kesimpulan hipotesis 
H1 : Modal usaha sesudah menerima pembiayaan murabahah tidak sama 
dengan sebelum menerima pembiayaan murabahah. 
Ho : Modal usaha sesudah menerima pembiayaan murabahah sama dengan 












c. Omset Penjualan Sebelum 
Tabel 4.7 
One Sample Test Omset Sebelum 
One-Sample Statistics 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
OmsetPenjualanSebelum 82 1117682.93 780328.039 86172.816 
 
One-Sample Test 
 Test Value = 0 





12.970 81 .000 1117682.927 946226.05 1289139.80 
Dalam pengujian One Sample Test pada omset penjualan sebelum di hasikan 
sebagai berikut : 
1. Hipotesis 
Ho = µ 
H1 ≠ µ 
2. Menentukan tingkat signifikansi 
Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan tingkat signifikansi α = 5%. 
Berarti kita mengambil resiko salah dalam pengambilan keputusan untuk menolah 
hipotesis yang benar sebanyak – banyaknya 5% atau 0.05. Dari tabel diatas 
menunjukkan bahwa p-value (sig) 0,000 < 0,05, nilai p-value (sig) lebih kecil dari 
pada 0.05 artinya Ho ditolah dan H1 diterima. 
 
3. Menentukan t-hitung 
Dari tabel di atas didapat nilai t-hitung adalah 12,970 
4. Menentukan t-tabel 
Tabel distribusi t dicari pada α = 5% : 2 = 2,5% dengan derajat kebebasan 
(df) n-1 atau 82-1 = 81. Dengan pengujian dua sisi (signifikansi = 0,025) hasil 
diperoleh untuk t-tabel sebesar 1,9896 atau dicari di Ms Excel dengan cara pada 
cell kosong ketik =tinv (0.05,81) lalu enter. Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 
t-hitung 12,970 dan t-tabel 1,9896 itu artinya bahwa nilai t-hiutng 12,970 > t-
tabel 1,9896 dan Ho ditolak dan H1 diterima. 
5. Kesimpulan hipotesis 
H1 : Omset penjualan sebelum menerima pembiayaan murabahah tidak sama 
dengan sebelum menerima pembiayaan murabahah. 
Ho : Omset penjualan sebelum menerima pembiayaan murabahah sama 










d. Omset Penjualan Sesudah 
Tabel 4.8 
One Sample Test Omset Sesudah 
One-Sample Statistics 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
OmsetPenjualanSesudah 82 2143902.44 1337317.894 147682.056 
 
One-Sample Test 
 Test Value = 0 






14.517 81 .000 2143902.439 1850061.47 2437743.41 
Dalam pengujian One Sample Test pada omset penjualan sesudah dihasikan 
sebagai berikut : 
1. Hipotesis 
Ho = µ 
H1 ≠ µ 
2. Menentukan tingkat signifikansi 
Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan tingkat signifikansi α = 5%. 
Berarti kita mengambil resiko salah dalam pengambilan keputusan untuk menolah 
hipotesis yang benar sebanyak – banyaknya 5% atau 0.05. Dari tabel diatas 
menunjukkan bahwa p-value (sig) 0,000 < 0,05, nilai p-value (sig) lebih kecil dari 
pada 0.05 artinya Ho ditolah dan H1 diterima. 
 
3. Menentukan t-hitung 
Dari tabel di atas didapat nilai t-hitung adalah 14,517 
4. Menentukan t-tabel 
Tabel distribusi t dicari pada α = 5% : 2 = 2,5% dengan derajat kebebasan 
(df) n-1 atau 82-1 = 81. Dengan pengujian dua sisi (signifikansi = 0,025) hasil 
diperoleh untuk t-tabel sebesar 1,9896 atau dicari di Ms Excel dengan cara pada 
cell kosong ketik =tinv (0.05,81) lalu enter. Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 
t-hitung 14,517 dan t-tabel 1,9896 itu artinya bahwa nilai t-hiutng 14,517 > t-
tabel 1,9896 dan Ho ditolak dan H1 diterima. 
5. Kesimpulan hipotesis 
H1 : Omset penjualan sesudah menerima pembiayaan murabahah tidak sama 
dengan sebelum menerima pembiayaan murabahah. 
Ho : Omset penjualan sesudah menerima pembiayaan murabahah sama 










e. Jumlah Tenaga Kerja Sebelum 
Tabel 4.9 
One Sample Test Jumlah Tenaga Kerja Sebelum 
One-Sample Statistics 





3.17 1.669 .184 
One-Sample Test 
 Test Value = 0 





17.204 81 .000 3.171 2.80 3.54 
Dalam pengujian One Sample Test pada jumlah tenaga kerja sebelum 
dihasikan sebagai berikut : 
1. Hipotesis 
Ho = µ 
H1 ≠ µ 
2. Menentukan tingkat signifikansi 
Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan tingkat signifikansi α = 5%. 
Berarti kita mengambil resiko salah dalam pengambilan keputusan untuk menolah 
hipotesis yang benar sebanyak – banyaknya 5% atau 0.05. Dari tabel diatas 
menunjukkan bahwa p-value (sig) 0,000 < 0,05, nilai p-value (sig) lebih kecil dari 
pada 0.05 artinya Ho ditolah dan H1 diterima. 
3. Menentukan t-hitung 
Dari tabel di atas didapat nilai t-hitung adalah 17,204 
4. Menentukan t-tabel 
Tabel distribusi t dicari pada α = 5% : 2 = 2,5% dengan derajat kebebasan 
(df) n-1 atau 82-1 = 81. Dengan pengujian dua sisi (signifikansi = 0,025) hasil 
diperoleh untuk t-tabel sebesar 1,9896 atau dicari di Ms Excel dengan cara pada 
cell kosong ketik =tinv (0.05,81) lalu enter. Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 
t-hitung 17,204 dan t-tabel 1,9896 itu artinya bahwa nilai t-hiutng 14,517 > t-
tabel 1,9896 dan Ho ditolak dan H1 diterima. 
5. Kesimpulan hipotesis 
H1 : Jumlah tenaga kerja sebelum menerima pembiayaan murabahah tidak 
sama dengan sesudah menerima pembiayaan murabahah. 
Ho : Jumlah tenaga kerja sebelum menerima pembiayaan murabahah sama 












f. Jumlah Tenaga Kerja Sesudah 
Tabel 4.10 
One Sample Test Jumlah Tenaga Kerja Sesudah 
One-Sample Statistics 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
JumlahTenagaKerjaSesuda
h 
82 5.99 2.307 .255 
 
One-Sample Test 
 Test Value = 0 






23.506 81 .000 5.988 5.48 6.49 
Dalam pengujian One Sample Test pada jumlah tenaga kerja sesudah 
dihasikan sebagai berikut : 
1. Hipotesis 
Ho = µ 
H1 ≠ µ 
2. Menentukan tingkat signifikansi 
Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan tingkat signifikansi α = 5%. 
Berarti kita mengambil resiko salah dalam pengambilan keputusan untuk menolah 
hipotesis yang benar sebanyak – banyaknya 5% atau 0.05. Dari tabel diatas 
menunjukkan bahwa p-value (sig) 0,000 < 0,05, nilai p-value (sig) lebih kecil dari 
pada 0.05 artinya Ho ditolah dan H1 diterima. 
3. Menentukan t-hitung 
Dari tabel di atas didapat nilai t-hitung adalah 23,506 
4. Menentukan t-tabel 
Tabel distribusi t dicari pada α = 5% : 2 = 2,5% dengan derajat kebebasan 
(df) n-1 atau 82-1 = 81. Dengan pengujian dua sisi (signifikansi = 0,025) hasil 
diperoleh untuk t-tabel sebesar 1,9896 atau dicari di Ms Excel dengan cara pada 
cell kosong ketik =tinv (0.05,81) lalu enter. Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 
t-hitung 23,506 dan t-tabel 1,9896 itu artinya bahwa nilai t-hiutng 23,506 > t-
tabel 1,9896 dan Ho ditolak dan H1 diterima. 
5. Kesimpulan hipotesis 
H1 : Jumlah tenaga kerja sesudah menerima pembiayaan murabahah tidak 
sama dengan sebelum menerima pembiayaan murabahah. 
Ho : Jumlah tenaga kerja sesudah menerima pembiayaan murabahah sama 
dengan sebelum menerima pembiayaan murabahah. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Setelah melakukan pengujian perkembangan UMKM sebelum dan sesudah 
menerima pembiayaan murabahah dengan menggunakan One Sample t-test 
menunjukkan hasil hipotesis sebagai berikut : 
1. Modal sebelum 
Pada p-value (sig) 0,000 < 0,05 dan t-hitung 7,674 > t-tabel 1,9896, maka di 
kesimpulan hipotesis pada modal sebelum sebagai berikut :  
H1 : Modal usaha sebelum menerima pembiayaan murabahah tidak sama 
dengan sesudah menerima pembiayaan murabahah. 
Ho : Modal usaha sebelum menerima pembiayaan murabahah sama dengan 
sesudah menerima pembiayaan murabahah. 
2. Modal sesudah 
Pada p-value (sig) 0,000 < 0,05 dan t-hitung 8,339 > t-tabel 1,9896, maka di 
kesimpulan hipotesis pada modal sesudah sebagai berikut :  
H1 : Modal usaha sesudah menerima pembiayaan murabahah tidak sama 
dengan sebelum menerima pembiayaan murabahah. 
Ho : Modal usaha sesudah menerima pembiayaan murabahah sama dengan 
sebelum menerima pembiayaan murabahah. 
3. Omset penjualan sebelum 
Pada p-value (sig) 0,000 < 0,05 dan t-hitung 12,970 > t-tabel 1,9896, maka di 
kesimpulan hipotesis pada omset penjualan sebelum sebagai berikut : 
H1 : Omset penjualan sebelum menerima pembiayaan murabahah tidak sama 
dengan sesudah menerima pembiayaan murabahah. 
Ho : Omset penjualan sebelum menerima pembiayaan murabahah sama 
dengan sesudah menerima pembiayaan murabahah. 
4. Omset penjualan sesudah 
Pada p-value (sig) 0,000 < 0,05 dan t-hitung 14,517 > t-tabel 1,9896, maka di 
kesimpulan hipotesis pada omset penjualan sesudah sebagai berikut :  
H1 : Omset penjualan sesudah menerima pembiayaan murabahah tidak sama 
dengan sebelum menerima pembiayaan murabahah. 
Ho : Omset penjualan sesudah menerima pembiayaan murabahah sama 
dengan sebelum menerima pembiayaan murabahah. 
5. Jumlah tenaga kerja sebelum 
Pada p-value (sig) 0,000 < 0,05 dan t-hitung 17,204 > t-tabel 1,9896, maka di 
kesimpulan hipotesis pada jumlah tenaga kerja sebelum sebagai berikut :  
H1 : Jumlah tenaga kerja sebelum menerima pembiayaan murabahah tidak 
sama dengan sesudah menerima pembiayaan murabahah. 
Ho : Jumlah tenaga kerja sebelum menerima pembiayaan murabahah sama 
dengan sesudah menerima pembiayaan murabahah. 
6. Jumlah tenaga kerja sesudah 
Pada p-value (sig) 0,000 < 0,05 dan t-hitung 23,506 > t-tabel 1,9896, maka di 
kesimpulan hipotesis pada jumlah tenaga kerja sesudah sebagai berikut :  
H1 : Jumlah tenaga kerja sesudah menerima pembiayaan murabahah tidak 
sama dengan sebelum menerima pembiayaan murabahah. 
Ho : Jumlah tenaga kerja sesudah menerima pembiayaan murabahah sama 

















Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat perkembangan UMKM 
sebelum dan sesudah menerima pembiayaan murabahah. Dari rumusan masalah 
penelitian yang diajukan, maka analisis data yang dilakukan dan pembahasan 
yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
5.1.1 Modal sebelum 
Pada p-value (sig) 0,000 < 0,05 dan t-hitung 7,674 > t-tabel 1,9896, maka 
di kesimpulan hipotesis pada modal sebelum sebagai berikut :  
H1 : Modal usaha sebelum menerima pembiayaan murabahah tidak sama 
dengan sesudah menerima pembiayaan murabahah. 
Ho : Modal usaha sebelum menerima pembiayaan murabahah sama 
dengan sesudah menerima pembiayaan murabahah. 
5.1.2 Modal sesudah 
Pada p-value (sig) 0,000 < 0,05 dan t-hitung 8,339 > t-tabel 1,9896, maka 
di kesimpulan hipotesis pada modal sesudah sebagai berikut :  
H1 : Modal usaha sesudah menerima pembiayaan murabahah tidak sama 
dengan sebelum menerima pembiayaan murabahah. 
Ho : Modal usaha sesudah menerima pembiayaan murabahah sama dengan 
sebelum menerima pembiayaan murabahah. 
 
5.1.3 Omset penjualan sebelum 
Pada p-value (sig) 0,000 < 0,05 dan t-hitung 12,970 > t-tabel 1,9896, maka 
di kesimpulan hipotesis pada omset penjualan sebelum sebagai berikut : 
H1 : Omset penjualan sebelum menerima pembiayaan murabahah tidak 
sama dengan sesudah menerima pembiayaan murabahah. 
Ho : Omset penjualan sebelum menerima pembiayaan murabahah sama 
dengan sesudah menerima pembiayaan murabahah. 
5.1.4 Omset penjualan sesudah 
Pada p-value (sig) 0,000 < 0,05 dan t-hitung 14,517 > t-tabel 1,9896, maka 
di kesimpulan hipotesis pada omset penjualan sesudah sebagai berikut :  
H1 : Omset penjualan sesudah menerima pembiayaan murabahah tidak 
sama dengan sebelum menerima pembiayaan murabahah. 
Ho : Omset penjualan sesudah menerima pembiayaan murabahah sama 
dengan sebelum menerima pembiayaan murabahah. 
5.1.5 Jumlah tenaga kerja sebelum 
Pada p-value (sig) 0,000 < 0,05 dan t-hitung 17,204 > t-tabel 1,9896, maka 
di kesimpulan hipotesis pada jumlah tenaga kerja sebelum sebagai berikut :  
H1 : Jumlah tenaga kerja sebelum menerima pembiayaan murabahah tidak 
sama dengan sesudah menerima pembiayaan murabahah. 
Ho : Jumlah tenaga kerja sebelum menerima pembiayaan murabahah sama 
dengan sesudah menerima pembiayaan murabahah. 
 
 
5.1.6 Jumlah tenaga kerja sesudah 
Pada p-value (sig) 0,000 < 0,05 dan t-hitung 23,506 > t-tabel 1,9896, maka 
di kesimpulan hipotesis pada jumlah tenaga kerja sesudah sebagai berikut :  
H1 : Jumlah tenaga kerja sesudah menerima pembiayaan murabahah tidak 
sama dengan sebelum menerima pembiayaan murabahah. 
Ho : Jumlah tenaga kerja sesudah menerima pembiayaan murabahah sama 
dengan sebelum menerima pembiayaan murabahah. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
a. Penelitian ini hanya pada UMKM yang menerima pembiayaan 
murabahah di BMT Jannah. 
b. Keterbatasan responden dalam meluangkan waktu untuk mengisi 
kuisoner dari peneliti. 
5.3 Saran-saran 
a. Lembaga keuangan syariah khususnya BMT harus memberikan 
kemudahan syarat dan keringanan terhadap UMKM yang hendak 
melakukan pembiayaan. 
b. Untuk penelitian selanjutnya dapat diperluas lagi wilayah 
penelitiannya, agar dapat digeneralisasi dengan lingkup yang lebih luas 
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Perkembangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Sebelum dan Sesudah 




Anggota BMT Jannah 
Di Tempat 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Dengan hormat, saya yang bertandatangan di bawah ini : 
Nama  : Wahyu Nur Saksongko 
Jurusan/Prodi : Ekonomi Islam/Perbankan Syariah 
Alamat : Margo Asri Rt 23/Rw 08, Puro, Karangmalang, Sragen 
Memohon dengan segala kerendahan hati kepada Bapak/Ibu/Sdr/Sdri untuk 
mengisi angket penelitian ini. Penelitian ini bersifat akademis, sehingga 
kerahasiaannya terjaga. Kesungguhan dan kejujuran Bapak/Ibu/Sdr/Sdri dalam 
mengisi angket ini merupakan faktor penunjang dalam keberhasilan penelitian ini. 
Demikian permohonan saya, atas kesediaannya dan waktu yang telah diberikan 
saya ucapkan terima kasih. 









Perkembangan Mikro Kecil Dan Menengah Sebelum dan Sesudah Menerima 
Pembiayaan Murabahah Pada BMT Jannah Pucung, Sragen 
A. Identitas Responden 
1. Nama   : 
2. Jenis Kelamin  : 
a. Laki – laki 
b. Perempuan 
3. Umur : 
a. < 30 tahun 
b. 31 – 40 tahun 
c. 41 – 50 tahun 
d. 51 – 60 tahun 
e. > 61 tahun 





e. Lainnya …. 
5. Pekerjaan : 
a. Pelajar / Mahasiswa 
b. PNS (pegawai Negeri Sipil) 
c. Pengusaha 
d. Pegawai Swasta 
e. Lainnya … 
B. Pengetahuan responden tentang Pembiayaan di BMT dan 
Perkembangan UMKM dari sisi Modal, Omset, dan Jumlah Tenaga 
Kerja 
1. Hal apakah yang mendorong anda melakukan pembiayaan murabahah? 
a. Kekurangan modal 
b. Tingkat bagi hasil lebih menguntungkan 
c. Kemudahan dalam memperoleh pembiayaan 
d. Ingin mengembangkan usaha 
e. Lain-lain ……. 
2. Hal apa yang mendorong anda melakukan pembiayaan murabahah? 
a. Kekurangan Modal 
b. Paling mengeri dan mudah system operasionalnya 
c. Kemudahan untuk memperoleh pembiayaan 
d. Paling mengerti dan mudah system operasionalnya 
e. Ikut-ikut orang lain 
3. Berapa modal anda untuk membuka usaha sebelum mendapatkan 
pembiayaan murabahah? 




e. Lain-lain …… 
4. Berapa modal anda untuk membuka usaha sesudah mendapatkan 
pembiayaan murabahah? 




e. Lain-lain …… 
5. Berapa omset penjualan anda sebelum mendapatkan pembiayaan 
murabahah? 
a. Perbulan Rp …. 
6. Berapa Omset penjualan anda sesudah mendapatkan pembiayaan 
murabahah? 
a. Perbulan Rp … 
7. Berapa jumlah tenaga kerja sebelum mendapatkan pembiayaan 
murabahah? 
Jawab : 






Daftar nama responden UMKM 
No Nama Umur Jenis 
Kelamin 
Alamat Nominal 
1 Sunarti 40 Perempuan Dk. Jirapan RT 007 





34 Perempuan Dk. Jatirejo RT 27 
Dusun Kebayan 3 RT 
27 
8.000.000 
3 Kimo Cipto 
Wiyono 
48 Laki-laki Saradan RT 23 Dusun 
Kebayan 3 RT 23 
5.500.000 
4 Suparno 55 Laki-laki Dk. Sari RT 06 Dusun 
Kebayan 1 RT 06 
13.000.000 
5 Widodo 39 Laki-laki Sadakan RT 23Dusun 
Kebayan 3 RT 23 
2.800.000 
6 Abdul Aziz 
Sugito 
41 Laki-laki Dukuh Bulakrejo RT 31 
Dusun Kebayan 1 RT 
31 
2.700.000 
7 Suranti 43 Perempuan Dk. Bangunrejo RT 01 
Dusun Kebayan 1 RT 
01 
4.200.000 
8 Sarijan 52 Perempuan Dk. Jirapan RT 09 
Dusun Kebayanan 1 RT 
09 
2.100.000 
9 Hartono 55 Laki-laki Dk. Purwosari RT 005 




10 Martopo 52 Laki-laki Dk. Candirejo RT 001 
RW 01 Dusun Kebayan  
3.800.000 
11 Ginem 48 Laki-laki Dk. Purworejo RT 012 
RW 03 Dusun Kebayan 
19.000.000 
12 Suparno 38 Laki-laki Dk. Pucung RT 020 
RW 06 Dusun Kebayan 
3.200.000 
13 Wetini 35 Perempuan Dk. Pucung RT 021 
RW 06 Dusun Kebayan 
9.000.000 
14 Sukiman 41 Laki-laki Kebun Ringin RT 02 
Dusun Kebayan 1  
3.600.000 
15 Sunardi 49 Laki-laki Dk. Pucung RT 019 
RW 06 Dusun Kebayan 
40.000.000 
16 Suwanti 35 Perempuan Dk. Jurang Jero RT 025 
RW 07 Dusun Kebayan 
1.800.000 
17 Purwanto 34 Laki-laki Dk. Craken RT 19 
Dusun Kebayan 02 
7.400.000 
18 Paidi 45 Laki-laki Dk. Gemblak RT 31 




37 Laki-aki Sambirejo RT 24 RW 
08 Dusun Kedungmiri 
26.000.000 
20 Suyanto 32 Laki-laki Wates RT 14 RW 06 
Dusun Wates 
4.800.000 
21 Sunarno 35 Laki-laki Kedungmiri RT 22 
Dusun Kedungmiri 
25.000.000 
22 Tukiyem 31 Perempuan Klimput RT 04 Dusun 
Klimput 
11.000.000 
23 Sunarto 37 Laki-laki Ngasem RT 28 Dusun 
Wates 
16.000.000 
24 Kasbiyanto 32 Laki-laki Sumberagung RT 20 
RW 07 Dusun 
Kedungmiri 
31.000.000 
25 Sutimin 34 Laki-laki Kedungmiri RT 21 
Dusun Kedungmiri 
5.500.000 
26 Wiyono 32 Laki-laki Sarirejo RT 23 Dusun 
Kedungmiri 
5.000.000 
27 Ngadino 33 Laki-laki Plosokerep RT 17 
Dusun Kedungmiri 
22.000.000 
28 Iwan Prasetyo 31 Laki-laki Kutorejo RT 09 Dusun 
Klimput 
5.000.000 
29 Paryono 37 Laki-laki Lemahbang RT 12 
Dusun Wates 
28.000.000 
30 Dalyanto 29 Laki-laki Pungkruk RT 29 Dusun 
Klimput 
3.000.000 
31 Arif Sutrisno 30 Laki-Laki Guworejo RT 15 5.900.000 
32 Haryanti 28 Perempuan Derak RT 06 3.800.000 
33 Joko Prihatin 35 Laki-laki Dk. Kedunggandu RT 
11 
9.000.000 
34 Sandi 31 Laki-laki Dk. Pohireng RT 25 5.000.000 
35 Haryanto 32 Laki-laki Jimbar RT 02 RW 03 2.000.000 
36 Damayanti 31 Perempuan Dk. Jurangjero RT 004 
RW 02 Dusun Kebayan 
3.000.000 






30 Perempuan Pandak Wetan RT 12 
Dusun Kebayanan 
16.000.000 
39 Sutarwo 38 Laki-laki Pandak Kulon RT 05 
Dusun Kebayanan 
11.000.000 
40 Senen 34 Laki-laki Rejo Winangun RT 30 31.000.000 
Sutarno Dusun Kebayanan 
41 Kliwon 38 Laki-laki Dk. Karang Bendo RT 
18 Dusun Kebayanan 
2.000.000 





30 Laki-laki Puntuk Rejo RT 27 
Dusun Kebayanan 
5.000.000 
44 Tukimin 33 Laki-laki Karang Waru RT 29A 
Dusun Kebayanan 
4.500.000 
45 Suparni 31 Perempuan Prampalan RT 26 
Dusun Kebayanan 
12.000.000 
46 Suyatni 34 Perempuan Tempel RT 01B Dusun 
Kebayanan 
8.000.000 





50 Laki-laki Tompel RT 23 Dusun 
Kebayanan 2 
15.000.000 
49 Sumarno 43 Laki-laki Dukuh Nglencong RT 




62 Laki-laki Dk. Genjahan RT 17 
Dusun Kebayanan 2 
7.000.000 
51 Edy Riyanto 30 Laki-laki Dk. Sepat RT 016 
Dusun Kebayanan 
3.100.000 
52 Widodo 30 Perempuan Dk. Pucuk RT 016 
Dusun Kebayanan 
2.900.000 
53 Suryanto 34 Laki-laki Dk. Gelangan RT 029 
Dusun Kebayanan 02 
4.000.000 
54 Fendi Agus 
Parwanto 
33 Laki-laki Dk. Dawungan RT 27 
Dusun Kebayanan 02 
5.000.000 
55 Surono 51 Laki-laki Dk. Pilangbangun RT. 
019 
16.000.000 
56 Harwiyanto 30 Perempuan Dk. Tekirejo RT 43 
Dusun Kebayanan 
1.500.000 
57 Saryono 39 Laki-laki Dk. Mojoroto RT 025 
Dusun Kebayanan 
5.000.000 





30 Laki-laki Dk. Balongsari RT 18 
Dusun Kebayanan 
33.000.000 
60 Paryanti 30 Perempuan Dk. Saradan Dusun 
Kebayanan RT 07 
4.000.000 
61 Sunarso 38 Laki-laki Dk. Ngrombo RT 038 
Dusun Kebayanan 
2.500.000 
62 Purwanto 34 Perempuan Dk. Sumbermulyo RT 
09 Dusun Kebayanan 
16.000.000 















66 Pardiyanto 28 Laki-laki Beloran RT 2 RW 13 
Dusun Beloran 
5.000.000 
67 Sunaryo 33 Laki-laki Mojo Kulon RT 02 RW 
06 Dusun Mojo Kulon 
2.000.000 
68 Margono 50 Laki-laki Talangrejo RT 02 RW 




38 Laki-laki Tegal Sari RT 03/15 




30 Laki-laki Mojomulyo RT 4/8 
Dusun Mojomulyo 
15.000.000 
71 Sukamto 30 Laki-laki Cantel Kulon RT 01 
RW 23 Dusun Cantel 
Kulon 
19.000.000 
72 Lilik Priyanto 47 Laki-laki Ringinanom RT 06 RW 










29 Laki-laki Dk. Japol RT 29 Dusun 
Kebayanan 
22.000.000 
75 Soleman 30 Laki-laki Dk. Golong RT 27 
Dusun Kebayanan 
77.000.000 
76 Rudi Paiman 28 Laki-laki Dk. Gumantar RT 07 
RW 04 Dusun 
Kebayanan 
13.000.000 
77 Suwadi Parto 
Wiyono 
28 Laki-laki Dk. Ngepung Dusun 
Kebayanan 3 Golong 
RT 30 
66.000.000 
78 Sentot Setyo 
Utomo 
30 Perempuan DK. SIdikan RT 016 
Dusun Kebayanan 2 
Pelemgadung 
19.000.000 
79 Tri Rohmadi 51 Perempuan Dk. Wareg RT 10 
Dusun Kebayanan 2 
Pelemgadung 
17.000.000 
80 Sugiman 29 Laki-laki Dk. Jaten RT 04 Dusun 
Kebayanan 1 Dedegan 
10.000.000 
81 Rusdiyanto 30 Laki-laki Dk. Dedegan RT 01 21.000.000 
Dusun Kebayanan 1 


































2500000 4000000 1900000 3500000 8 11 
4900000 8000000 900000 2000000 5 9 
3300000 5500000 600000 1500000 4 9 
7000000 13000000 550000 1900000 4 8 
1100000 2800000 500000 900000 2 4 
1000000 2700000 450000 800000 2 4 
2600000 4200000 900000 1800000 3 7 
1400000 2100000 400000 800000 3 5 
3000000 7000000 1500000 3000000 5 9 
2000000 3800000 600000 1500000 3 6 
10400000 19000000 2000000 4000000 7 10 
2000000 3200000 800000 1100000 2 4 
5000000 9000000 1500000 3000000 5 8 
2000000 3600000 750000 1800000 2 6 
25000000 40000000 3000000 6900000 8 11 
1000000 1800000 300000 800000 2 3 
2000000 7400000 1000000 2500000 2 7 
7000000 11000000 1500000 4000000 5 8 
18000000 26000000 4000000 6000000 10 13 
3000000 4800000 900000 2000000 3 8 
15000000 25000000 4000000 6000000 6 9 
4000000 11000000 1600000 2000000 2 6 
9000000 16000000 1400000 2500000 3 4 
19000000 31000000 3000000 4500000 6 9 
3500000 5500000 900000 1200000 2 4 
2900000 5000000 500000 1000000 2 5 
12000000 22000000 1000000 1800000 3 7 
2600000 5000000 800000 1000000 3 5 
18000000 28000000 2000000 4000000 4 8 
2000000 3000000 600000 900000 2 4 
3000000 5900000 900000 1600000 3 4 
2000000 3800000 1000000 1900000 2 4 
4900000 9000000 1000000 2000000 4 5 
3000000 5000000 800000 1000000 1 3 
1200000 2000000 500000 900000 1 3 
2100000 3000000 700000 1500000 3 6 
4000000 7000000 1000000 1500000 3 5 
8000000 16000000 1600000 2000000 4 7 
5000000 11000000 1000000 1800000 2 6 
16000000 31000000 3000000 5000000 4 8 
2500000 2000000 800000 1300000 3 5 
3000000 6000000 900000 1900000 3 6 
2000000 5000000 500000 1000000 2 3 
1500000 4500000 500000 1200000 2 4 
6700000 12000000 700000 1400000 3 4 
3900000 8000000 800000 1700000 5 8 
1000000 3300000 400000 900000 2 4 
3000000 15000000 700000 1800000 3 8 
2000000 7000000 900000 1600000 3 5 
1000000 7000000 600000 1700000 4 8 
2000000 3100000 500000 1000000 2 3 
1500000 2900000 400000 900000 3 4 
2000000 4000000 900000 1500000 2 4 
1400000 5000000 800000 1400000 4 6 
2900000 16000000 900000 2000000 4 9 
900000 1500000 300000 800000 1 3 
2000000 5000000 1000000 1900000 2 4 
2000000 9000000 1800000 2300000 4 6 
11000000 33000000 2000000 4000000 4 8 
1200000 4000000 900000 1700000 2 4 
1100000 2500000 500000 900000 1 3 
2000000 16000000 1000000 3000000 3 6 
1900000 9000000 800000 1900000 2 5 
2000000 4000000 900000 1800000 2 3 
1000000 3000000 600000 900000 1 3 
1700000 5000000 400000 1400000 1 4 
900000 2000000 300000 1500000 2 3 
900000 11000000 400000 2000000 2 6 
2000000 3000000 900000 1500000 2 3 
5000000 15000000 1000000 2000000 3 5 
18000000 19000000 800000 1900000 2 4 
13000000 27000000 2000000 5000000 4 8 
4500000 21000000 1400000 2000000 3 6 
10000000 22000000 1000000 1800000 4 8 
34000000 77000000 3000000 6000000 6 10 
1300000 13000000 900000 2000000 3 8 
29000000 66000000 2000000 3000000 4 9 
14000000 19000000 1000000 3000000 2 6 
9800000 17000000 1500000 2000000 2 4 
2700000 10000000 900000 1500000 3 7 
11000000 21000000 1900000 2800000 3 6 





















One Sample Test Modal Usaha Sebelum dan Sesudah 
One-Sample Statistics 
 N Mean Std. Deviation Std. Error 
Mean 
ModalSebelum 82 5639024.39 6653686.551 734776.760 
One-Sample Test 
 Test Value = 0 




95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
ModalSebelum 7.674 81 .000 5639024.390 4177049.12 7100999.66 
One-Sample Statistics  
 N Mean Std. Deviation Std. Error 
Mean 
 
ModalSesudah 82 11840243.90 12857998.037 1419928.345  
One-Sample Test 
 Test Value = 0 




95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 










One Sample Test Omset Penjualan Sebelum dan Sesudah 
One-Sample Statistics 









 Test Value = 0 




95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower Upper 
OmsetPenjualanSebelum 12.970 81 .000 1117682.927 946226.05 1289139.80 
 
One-Sample Statistics  





OmsetPenjualanSesudah 82 2143902.44 1337317.894 147682.056  
 
One-Sample Test 
 Test Value = 0 




95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower Upper 




One Sample Test Jumlah Tenaga Kerja Sebelum dan Sesudah 
One-Sample Statistics 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
JumlahTenagaKerjaSebelum 82 3.17 1.669 .184 
 
One-Sample Test 
 Test Value = 0 
t df Sig. (2-tailed) Mean 
Difference 








81 .000 3.171 2.80 3.54 
 
One-Sample Statistics 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
JumlahTenagaKerjaSesudah 82 5.99 2.307 .255 
 
One-Sample Test 
 Test Value = 0 
t df Sig. (2-tailed) Mean 
Difference 








81 .000 5.988 5.48 6.49 
 
 
 
 
